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ABSTRAK 

Setiap perusahaan yang bergerak di bisnis atau industri minyak dan gas burni selain 

membutuhkan biaya operasional yang cukup besar juga harus mempertimbangkan aspey, HSE 

(Health, Safety, and Environment) dalam setiap tahapan proses bisnisnya. Berkaca dari 

kejadian kecelakaan kerja yang berdampak serius terhadap kelangsungan bisnis, 

PT.Pertamina (Persero) secara korporasi ingin mengambiI pelajaran berharga agar kejadian 

tersebut tidak teIjadi di Indonesia. Selama satu dekade terakhir sejak tahun 2004-2014, 

jumlah kecelakaan kerja (noncompliance) di PT.Pertamina (Persero) cukup tinggi yang 

menyebar cukup merata di Direktorat Explorasi, Direktorat Pengolahan, dan Direktorat 

Pemasaran, khususnya di Marketing Operation Region V dengan kecelakaan kerja yang 

cukup tinggi yang sebagian besar disebabkan oIeh kesalahan manusia (human error) maka 

periu dilakukan penelitian terhadap gaya kepemimpinan keselamatan keIja (safety 

leadership) untuk dapat mengetahui keterkaitan terhadap safety compliance dengan 

membentuk budaya keselamatan kerja (safety culture) yang mengakar dari level atas sampai 

ke level bawah. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisa pengaruh gaya kepemimpinan 

keselamatan kerja transformasional terhadap kepatuhan pekeIja (safety compliance) dengan 

safety culture perusahaan sebagai variable intervening. Penelitian dilakukan secara metode 

kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner ke pekeIja. Dari hasil penelitian ini menghasilkan 

bahwa adanya pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

safety culture pekeIja. Serta safety culture juga berpengaruh signifikan terhadap safety 

compliance pekeIja. Namun gaya kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap safety compliance secara langsung, melainkan harus melalui full mediasi 

dengan safety culture . Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan, safety culture dan safety 

compliance harus menjadi" ' satu kesatuan untuk mencapai target perusahaan dalam 

keselamatan keIja. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Safety Culture, Safety Compliance 
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ABSTRACT 

Every company in oi l and gas business not only needs large operational cost but also 

considering HSE (Health, Safety, and Environment) aspects in every activity. Base on 

previous accident ill oi l Gas Company that impact seriously in business continuity, 

PT.Pertamina (Persero) want to take lesson learnt to prevent that issue do not occur in 

Indonesia. From 2004-20 14, noncompliance issues in PT.Pertamina (Persero) has high 

enough and spread fairly in Exploration, Refinery and Marketing Directorate. Especially in 

Marketing Operation Region V, most of noncompliance was caused by human error. To 

overcome thi s case, we need to research about the influence safety leadership styles to safety 

compliance with company safety culture that entrenched from top to the bottom leve l of 

employees .. 

In thi s research, we conducts a research the influence transformational leadership 

style to the safety compliance with safety culture as intervening variable. This research was 

conducted quantitative methods with questioners to the employee. Result of this research 

indicate that there was a significant influence between transformational leadership style with 

safety culture of employees and also safety culture has a significant influence to the safety 

compliance of employees. But transformational leadership style was not a significant 

influence to the safety compliance directly, but it need full mediation with safety culture. 

This suggests conclude that leader, safety culture and safety compliance must be one unity to 

achieve company goals in safety performance. 

KeyWords: Transformational Leadership Style, Safety Culture, Safety Compliance 

J 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Setiap perusahaan yang bergerak di bisnis atau industri minyak dan gas bumi 

selain membutuhkan biaya operasional yang cukup besar juga harus 

mempertimbangkan aspek HSE (Health, Safety, and Environment) dalam setiap tahapan 

proses bisnisnya. Pengelolaan aspek HSE ini juga tidak lepas dari dana yang tidak 

sedikit serta butuh komitmen dari top manajemen dalam menerapkan Sistem 

Manajemen HSE (F.A Gunawan, 20 \3). Beberapa tahun yang lalu dunia minyak dan 

gas dihebohkan dengan bangkrutnya BP (British Petroleum) akibat tumpahan minyak di 

Teluk Meksiko. Sebelum kejadian tersebut, BP merupakan perusahaan raksasa di dunia 

yang sangat disegani oleh seluruh kompetitor di seluruh dunia. Namun akibat 

kecelakaan kerja tumpahan minyak di lepas pantai, saham BP langsung terjun bebas ke 

titik terendah (Rosabeth, 2010) serta sangat berdampak terhadap ketidakpercayaan 

customer dan para stakeholder. Dampak terhadap kecelakaan kerja seperti gunung es 

atau iceberg model (H.W Heinrich 1979), dimana kerugian yang terlihat hanya sebagian 

kecil saja yaitu biaya untuk merecovery ceceran minyak di sepanjang lepas pantai Teluk 

Meksiko. Namun kenyataannya, biaya yang muncul jauh lebih besar seperti akar 

gunung es yang sangat luas yang berada di dasar laut. BP harus mengeluarkan uang 

miliaran US Dollar untuk membiayai tanggung jawab moril untuk penduduk di sekitar 

kejadian yang berdampak langsung, biaya hukum/pengadilan international, image 

negatif dari dunia minyak yang menjadi isu perbincangan dan berita selama beberapa 
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2 

bulan, biaya investigasi, serta biaya-biaya tak terduga lainnya yang akhimya 

melemahkan saham perusahaan tersebut. 

Mengacu kepada International Labour Organization (ILO) di dahlin forum The 

ILO Report of Work Day for Safety and Health at Work di Geneva Swiss tahlln 2007 

melaporkan bahwa negara-negara dengan ekonomi yang kompetitif adalah negara yang 

memiliki catatan kinerja HSE yang baik. Kinerja HSE yang baik akan membantu negara 

untuk menaikkan produktifitas kinerja individu maupun organisasi. Negara yang paling 

kompetitif adalah Finlandia dan diikuti peringkat kedua adalah USA. Sedangkan 

Indonesia berada di peringkat ke-29 masih jauh di bawah negara Asean berturut-turut 

Singapure, Malaysia, dan Thailand. Indonesia memiliki competitive index sebesar 3.5 

dengan fatal accidents masih tinggi sebesar 18 per 100.000 pekerja. 

Tabel 1.1 Competitiveness and Safety Report, ILO, tahun 2007 

Competitiveness and Safety 
Sources: World Economic Forum; 
IlO/SafeWork 

Competitiveness 
Index 

• Corrpetitiveness, left scal. 

• Deaths, right scale Fatal accidents/100 000 workers 

6.5 25 

6 
20 

5.5 

5 15 

4.5 10 

4 
5 

3.5 

3 0 

~~~ ~~~~.t;,~~' ,,~; ~1>~~:4~ c.~:~ .,,:~~:~.:,~~~~~ ",,~i>cP~~#:~~J)' 
'!i'. Q". .;~~,.. (# ,.: q ~ ~ .... - 'l ~ i>~' 

Sumber : ILO (International Labour Organization) Report 
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Berkaca dari kejadian tersebut, PT.Pertamina (Persero) secara korporasi ingin 

mengambil pelajaran berharga agar kejadian tersebut tidak terjadi di Indonesia. Selama 

satu dekade terakhir sejak tahun 2004-2014, jumlah kecelakaan kerja di PT.Pertamina 

(Persero) cukup tinggi yang menyebar cukup merata di Direktorat Explorasi, Direktorat 

Pengolahan, dan Direktorat Pemasaran. Khusus Marketing Operation Region V 

Direktorat Pemasaran seperti di tabel bawah ini : 

I 

Tabel 1.2 Rekap Data Kecelakaan Kerja 

Rekap Data Accident 
Region V Jatim Balinus 

i 9 8 
I 8 +, -------- -------- -------

7 

6 +-----.:----

5 +---n--~ 

4 

3 
2 

1 

o 
Kebakaran Kecelakaan Cedera Pekerja Tumpahan 

. Sarfas Minyak 

• Tahun 2013 

• Tahun 2014 

• Tahun 2015 

Sumber : Data Kecelakaan Kerja Perusahaan MOR V 

Adapun keterangan dari grafik di atas sebagai berikut: 

a. Kebakaran adalah kecelakaan kerja yang menimbulkan api pada peralatan atau 

sarana fasilitas operasional perusahaan. 

b. Kecelakaan Sarfas adalah kecelakaan kerja yang mengakibatkan kerusakan 

sarana fasilitas operasi yang mempengaruhi operasional perusahaan. 

c. Cedera Pekerja adalah kecelakaan kerja yang mengakibatkan timbulnya cedera 

pada karyawan perusahaan mulai dari cedera ringan (minor) sampai ke cedera 

berat (majorlfatality). 
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d. Tumpahan minyak adalah kecelakaan kerja yang menyebabkan tumpahan bahan 

bakar minyak (BBM) ke lingkungan. 

Dari data kecelakaan kerja terse but (non-compliance terhadap keselamatan 

kerja), mengakibatkan menurunnya produktifitas dari perusahaan yaitu terganggunya 

operasi dan dampak lingkungan masyarakat sekitar yang menimbulkan kerugian yang 

besar. Hasil investigasi penyebab insiden yang terjadi dari tahun 2013 sampai 2015 

mayoritas disebabkan oleh faktor manusia dengan total sebesar 61 %, faktor 

sistem/standar kerja sebesar 30%, serta terkait dengan sarana fasilitas peralatan sebesar 

18%. Faktor manusia ini terkait dengan unsafe action (perilaku tidak aman) dimana 

tidakadanya keselarasan antara perilaku Selamat (safety behavior) dengan sistem 

operasi (Terry McSween, 2005). 

Tabel 1.3 Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja 

• Faktor Manusia 

.Sistem 

• Sarfas Peralatan 

Sumber : Data Kecelakaan Kerja Perusahaan MOR V 

Berdasarkan data di atas, faktor penyebab insiden terbesar berada di man usia. 

Hal ini perlu dianalisa lebih lanjut apakah faktor manusia tersebut disebabkan oleh 

ketidaktahuan pekeIja terhadap kondisi tidak aman atau perilaku tidak aman dalam 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



5 

bekerja karena lemahnya kepemimpinan atasan sehingga supervisi/pengawasan tidak 

optimal di lapangan atau budaya keselamatan kerja (safety culture) yang mempengaruhi 

terjadinya ketidakpatuhan (uncompliance) terhadap aspek keselamatan kerja. Krisis 

kepemimpinan ini menjadi dampak terjadinya penurunan produktifitas kerja akibat 

kecelakaan kerja (uncompliance) di PT.Pertamina (Persero) Region V khusunya di 

bisnis supplai dan pendistribusian BBM (Bahan Bakar Minyak) dimana dalam 3 (tiga) 

tahun terakir jumlah kecelakaan kerja menunjukkan jumlah yang masih tinggi dimana di 

dalam KPI (Key Performance Indikator) perusahaan, kecelakaan kerja akan mengurangi 

nilai performance individu pekerja. Peran pemimpin di PT.Pertamina (Persero) Region 

V dibutuhkan sebagai koordinator untuk memastikan safoty culture dilaksanakan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja, serta pemimpin tersebut memastikan mengambil 

pelajaran dari setiap kecelakaan kerja agar tidak terulang kembali di masa yang akan 

datang. 

Kecelakaan kerja dapat dicegah jika perusahaan comply terhadap prosedur, standar 

keselamatan kerja atau safety compliance dan peraturan di tempat kerja. Salah satu cara 

dalam mempromosikan safety compliance adalah dengan penerapan sistem manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Mearn & Flin, 2001). Safoty compliance dapat 

membantu meningkatkan kinerja safety di perusahaan dengan keterlibatan pekerja. 

Budaya keselamatan kerja (safoty culture) hanya berkembang jika di perusahaan 

terdapat 3 un sur utama keselamatan kerja, yaitu kepemimpinan keselamatan kerja 

(safety leadership), Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja, dan keterlibatan 

pekerja dalam upaya keselamatan kerja. Di antara 3 unsur utama, HSE leadership 

menjadi paling yang menentukan, tanpa kepemimpinan ini sistem manajemen sebaik 

apapun tidak akan berjalan, termasuk SMK3 (F.A Gunawan, 2013). 
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Kepemimpinan Keselamatan Kerja (safety leadership) adalah kemampuan 

pimpinan untuk menggerakan seluruh anggota organisasi agar semangat dalam 

mewuju~kan terciptanya budaya keselamatan kerja (safoty culture) guna mencapai 

operasi unggul. Keselamatan kerja merupakan suatu transformasi budaya yang 

membutuhkan kepemimpinan transformasional (Gunawan, 2013). Dengan demikian 

safety leadership dengan fokus ke tipe gaya pimpinan transformasional akan 

mempengaruhi safety compliance melalui safety culture (Clarke, 2012), dan bagaimana 

pirnpinan dapat menggerakkan bawahannya agar rnencapai budaya keselamatan kerja 

yang maksimal. Menurut Clarke, safoty culture itu terdiri dari 3 unsur utama yaitu iklim 

keselamatan kerja di perusahaan, partisipasi pekerja untuk rnengikuti setiap prograrn

program keselamatan kerja, dan pemenuhan terhadap peraturan terkait keselamatan 

kerja. Hal ini juga sarna dengan penelitian yang dilakukan oleh Chrysanthi Lekka 

bahwa kepemimpinan transformational terhadap safety culture adalah "acting as role 

model, inspiring and motivating employee to work safely and showing concern for 

employee's welfare enhance a number of safety outcomes including fostering 

perceptions of positive safety climate, promoting high levels of employee participation 

in safoty activities, compliance with safety rules and procedures and safety citizenship 

behaviours" (Lekka & Healey, 2012). 

Komitmen seorang pemimpin harus dibuat secara tertulis untuk memastikan 

seluruh seluruh bawahannya mengetahui visi misi pemimpin. Hal ini juga dilakukan di 

PT.Pertamina (Persero), dimana Direktur Utama membuat kebijakan terkait aspek HSE 

(Health, Safety, and Environment) untuk diaplikasikan ke seluruh unit bisnis dan 

melakukan management walk through sebagai role model dengan mengunjungi 

berbagai lokasi kerja untuk melihat implementasi penerapan budaya keselamatan kerja 
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(safety culture). Kebijakan ini kemudian dikomunikasikan ke pimpinan Operation Head 

Terminal BBM kepada seluruh pekerja yang berada dibawahnya di wilayah Region V. 

lni adalah merupakan gaya kepemimpinan transformational di PT.Pertamina (persero). 

Kemudian kebijakan HSE ini juga dituangkan di dalam UKT (Ukuran Kinerja Terpilih) 

sehingga pimpinan clapat memonitor implementasi dari penerapan safety culture untuk 

mencegah kecelakaan kerja serta mengarahkan setiap pekerja perihal langkah-Iangkah 

yang dilakukan agar bekerja sesuai prosedur. 

Penerapan safety culture yang baik akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

keselamatan kerja (safety performance) secara keseluruhan yang berdampak kepada 

menurunnya angka kecelakaan kerja. Safety culture is the most important part of 

enterprise's safety management Jystem, and it also provided direction to the 

organization structural design and operating procedure, and it will help organization to 

prevent accidents and improve safety performances (He & Xu, 2012). Berdasarkan 

referensi di atas, maka penulis berpendapat bahwa ada keterkaitan antara kepemimpinan 

transformasional terhadap safety compliance dengan safety culture sebagai variable 

interven ing. 

Dengan cukup tingginya kecelakaan kerja yang terjadi di PT.Pertamina (Persero) 

Marketing Operation Region V yang sebagian besar disebabkan oleh kesalahan manusia 

(human error) maka periu dilakukan penelitian terhadap gaya kepemimpinan untuk 

dapat mengetahui keterkaitan terhadap safety compliance dengan membentuk budaya 

keselamatan kerja (safety culture) yang mengakar dari level atas sampai ke level bawah. 

Diharapkan perusahaan dapat tumbuh dan terus berkembang serta semakin kompetitif 

dibandingkan dengan kompetitor yang lain. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan identifikasi permasalahan di atas, 

rumusan pennasalahan, penelitian adalah bagaimana pengaruh kepemimpinan 

keselamatan kerja (safety leadership) yaitu : 

1. Apakah gaya kepemimpinan transfonnasional berpengaruh terhadap safety 

culture di PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation Region V? 

2. Apakah budaya safety culture berpengaruh terhadap safety compliance di 

PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation Region V? 

3. Apakah gaya kepemimpinan transfonnasional berpengaruh terhadap safety 

compliance di PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation Region V? 

4. Apakah gaya kepemimpinan transfonnasional berpengaruh terhadap safety 

compliance dengan safety culture sebagai variable intervening di PT.Pertamina 

(Persero) Marketing Operation Region V? 

1.3 Tuj uan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Meneliti pengaruh gaya kepemimpinan transfonnasional terhadap safety culture 

di PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation Region V. 

2. Meneliti pengaruh safety culture terhadap safety compliance di PT.Pertamina 

(Persero) Marketing Operation Region V. 

3. Meneliti pengaruh gaya kepemimpinan transfonnasional terhadap safety 

compliance di PT.Pertamina (persero) Marketing Operation Region V. 
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4. Meneliti pengaruh gaya kepemimpinan transfonnasional terhadap safety 

compliance dengan safety culture sebagai variable intervening di PT.Pertamina 

(Persero) Marketing Operation Region V. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat yaitu: 

1. Memberikan masukan ke PT.Pertamina (Persero) Marketing Operating Region 

V mengenai pengaruh kepemimpinan keselamatan kerja (safety leadership) 

terhadap safety compliance dengan safety culture sebagai variable intervening. 

2. Menjadi sumber penelitian lebih lanjut untuk para peneliti mengenai pengaruh 

kepemimpinan keselamatan kerja (safety leadership) terhadap safety compliance 

dengan safety culture sebagai variable intervening. 

3. Dapat memberikan hasil yang optimal dalam mengimplementasikan 

pengetahuan yang penulis terima selama mengikuti pendidikan program 

Magister Manajemen untuk membantu perusahaan tempat penulis bekerja 

PT.Pertamina (Persero) Marketing Operating Region V untuk terus maju dengan 

dan tumbuh menjalankan proses bisnis pendistribusian BBM tanpa adanya 

kecelakaan keJja. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dri 6 (enam) bab dengan sistematika 

sebagai berikut : 
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Bab 1 : Pendahuluan 

Menguraikan mengenai latar belakang dari permasalahan penelitian yaitu 

pentingnya peran kepemimpinan kcselamatan kerja (safety leadership) yaitu 

dengan gaya kepemimpinan transformasional terhadap safety compliance di 

sebuah organisasi, dimana gaya kepemimpinan akan mempengaruhi safety 

culture yang akan mempengaruhi pencegahan terhadap safety compliance. Lebih 

lanjut bab ini menguraikan rumusan masalah yang akan dijawab melalui 

penelitian ini dan juga menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan penelitian. 

Bab 2 : Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan mengenai tinjauan kepustakaan meliputi penelitian terdahulu yang 

pemah dilakukan sebeJumnya oleh peneliti lain di bidang leadership 

transformational yang berkaitan dengan safety culture, landasan teori terkait 

dengan safety culture dan safety compliance, tipe dan gaya kepemimpinan 

transfonnasional, serta hipotesis yang digunakan. 

Bab 3 : Metode Penelitian 

Menjelaskan metode penelitian, pendekatan penelitian, desain penelitian, jenis 

penelitian dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, definisi variable 

operasional, prosedur pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan (analisa) data yang digunakan serta batasan penelitian. 

Bab 4 : Gambaran Umum Obyek dan Subyek Penelitian 

Menguraikan sejarah perusahaan (subyek penelitian) dan organisasi perusahaan 

(obyek penelitian). 
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Bab 5 : Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Menguraikan deskripsi hasil penelitian dengan menggunakan alur Iogika dan 

pembahasan. 

Bab 6 : Kesimpulan dan Saran 

Merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang ebrisikan kesimpulan hasil 

penelitian. Kesimpulan yang disajikan merupakan hasil penelitian di lapangan 

dan bukan merupakan kesimpulan secara teoritis. Dari hasil temuan diberikan 

saran ke PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation Region V serta diusulkan 

penelitian dapat dikembangkan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Peneiitian yang dil aku bn Zohar tahun (2002) yang dij elaskan di dalam jurnal 

effective leadership behavior for safety oleh Lekka (2012). Dalam penelitian tersebut 

dianali sa hubungan antara gaya kepemimpinan, iklim budaya kese lall1atan kerja (safety 

cullllre), dan penentuan prioritas safety pada kecelakaan kerja. Survey dilakukan pada 

441 pekerja metal processing plant pada perusahaan kontruksi baja. Zohar menemukan 

bahwa ( I) kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaks ional terkait 

dengan penurunan kece lakaan kerja melalui promosi budaya keselamatan kerja (safety 

cullure) dengan cara komun ikasi yang efekti f mel ibatkan sem ua pekerja, (2) 

kepemimpinan transaksional menghasilkan persepsi safety culture yang lebih positif dan 

hanya sedikit pekerja yang berpendapat bahwa keselamatan kerja bukan menjadi 

prioritas utama, (3) kepemimpinan transformasional menghasilkan persepso safety 

culture yang positif dalam kondisi dimana safety menjadi prioritas utama maupun 

prioritas tidakan utama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Clarke and Wark (2006) terhadap 105 pekerja 

pad a perusahaan UK Glass terkait dengan pengaruh perilaku pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan transformasional dan kepem impinan transaksional terhadap partisipasi 

pekerja dalam program keselamatan kerja (safety participation). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pemimpin akan berhasil mempengaruhi pekerja jika (\) pemimpin 

dapat memberikan antusiasme kepada pekerja perihal pentingnya mengikuti tugas-tugas 

tertentu, (2) melibatkan pekerja dalam pengambilan keputusan, (3) mengkomunikasikan 
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dan menjustifikasi alasan-alasan dibalik keputusan yang diarnbil. Dari penelitian ini, 

Clarke and Wark menyirnpulkan bahwa perilaku terkait dcngan gaya kepemimpinan 

transformasional '(inspirational and concultation taclics) dan kepemimpinan 
\ 

transaksional (rational persuasion) memiliki dampak positif rada kinerja keselamatan 

kerja (safety performance) pad a perusahaan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Clarke (2012) dengan judul Safety Leadership: A 

Meta-Analytic Review of Transformational and Transactional Leadership Styles as 

Antecendent of Safety behaviours. Penelitian ini dilakukan terhadap 229 pekerja di suatu 

perusahaan dengan melakukan analisa dari data survey dengan menggunakan meta 

analisi yaitu menghitung validity coefficient untuk mengestimasi korelasi yang tepat 

antara gaya kepemimpinan terhadap perilaku pekerja terhadap keselamatan kerja (safety 

behavior). Hasil dari penelitian ini adalah (1) pentingnya gaya kepemimpinan 

transformasional dalam mempromosikan kegiatan safety dimana saling terkait dengan 

tujuan vrganisasi (2) gaya kepemimpinan aktive transaksional dalam mempromosikan 

kegiatan safety dimana saling terkait dengan tujuan organisasi. (3) gaya kepemimpinan 

active transaksional jauh lebih kuat dari gaya kepemimpinan transformational terhadap 

kemampuan pekerja dalam safety compliance (pematuhan peraturan safety) dan safety 

participation (keikutsertaan dalam program safety). Sharon Clarke menyimpulkan 

bahwa diperlukan kombinasi antara gaya kepemimpinan transformasional dan gaya 

kepemimpinan aktif transaksional agar lebih efektif dalam pengelolaan keselamatan 

kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Xuesheng & Wenbiao (2012) dengan judul 

Research on the Relationship Between Safety Leadership and Safety Climate in 

Coa/mines. Subyek penelitian ini adalah 475 pekerja tambang batubara untuk meneliti 
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keterkaitan antara kepemimpinan keselamatan kerja dengan budaya keselamatan kerja 

di perusahaan tam bang batubara. Dari penelitian tersebut dihasilkan ada hubungan 

korelasi antara kepemimpinan keselamatan kerja dengan safety culture yang meliputi 4 

faktor utama yaitu safety involvement, safety commitmtCnt, safety training, dan safrty 

awareness untuk semua pekerja. Xucsheng & Wenbiao menyimpulkan di dalam 

penelitiannya bahwa kepemimpinan keselamatan kerja adalah faktor yang sangat 

penting dalam terbentuknya budaya keselamatan kerja (safety culture) di perusahaan 

tambang batu bara. Faktor kepemimpinan ini dapat menciptakan tindak lanjut yang 

efektif untuk mengurangi perilaku tidak am an (unsafe behavior) atau human error di 

kegiatan pertambangan yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh He, Xu and Fu 

(2012). Penelitian ini memfokuskan kepada permasalahan dasar pada implementasi 

budaya keselamatan kerja (safety culture) yang mempengaruhi safety performance yaitu 

tingkat kecelakaan kerja. Dalam penelitiannya terdapat 32 elemen dari safety culture 

yang dianalisa. Hasil penelitiannya sebagai berikut, (I) ada keterkaitan an tara safrty 

culture dengan safrty performance, dimana safrty performance merupakan 

permasalahan mendasar dalam implementasi safety culture, (2) safety culture adalah 

sebuah ide dasar dari managemen pengelolaan safety dimana harus memiliki ruang 

lingkup yang jelas terhadap pembentukan safrty culture tersebut, (3) 32 elemen dari 

safety culture telah terbukti sebagai faktor kunci untuk mempengaruhi safrty 

performance di tempat kerja, (4) dan terakhir keterkaitan antara safrty culture dengan 

safrty performance telah terbukti dalam studi teoritical maupun empirical baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. 
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Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Bhattacharya (2015) dengan judul 

Measuring Safety Culture on Ships Using Safety Ckimate: A Study Among Indian 

Officers. Studi ini melibatkan 44~ Indian officer yang bertugas di kapal dengan 

menggunakan kuisioner. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengamati safety 

culture diantara para officer yang bertugas di kapal dengan variable-variabel safety 

yang telah ditentukan. Adapun kesimpulan dari penelitian ini menurut Yogendra adalah 

penerapan safety culture yang efektif adalah dapat menunjukkan sikap "no blame" pada 

lingkungan kerja untuk setiap terjadinya kesalahan atau kecelakaan kerja. Selain itu 

sekitar 86% responden berpendapat untuk meningkatkan shipboard safety, maka 

diperlukan safety training menjadi prioritas utama untuk pekerja serta kemauan untuk 

menggunakan Alat Pelindung Oiri (APO) yang tepat. 

2.2 Kepemimpinan 

2.2.1 Definisi Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan salah satu unsur keberhasilan dalam perubahan 

organisasi. Kepemimpinan dapat mencerminkan asumsi bahwa hal tersebut melibatkan 

proses pengaruh social dimana pengaruh yang disengaja digunakan oleh satu orang 

(atau kelompok) atas orang (atau kelompok) lain untuk menyusunaktivitas dan 

hubungan dalam satu kelompok atau organisasi (Yulk, 2001). 

Oefinisi kepemimpinan menurut Robert dan Hunt yaitu sebagai cara 

mempengaruhi perilaku orang lain, sehingga karyawan mempunyai motivasi yang tinggi 

dalam mencapai tujuan bersama (Robert dan Hunt, 1991). Motivasi yang diberikan 

selain agar mempunyai semangat da1am bekerja, tetapi juga dilandasi oleh semangat 

yang tinggi dan penuh percaya diri untuk terus maju dan berkembang. 
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Menurut Northouse, kepemimpinan sebagai suatu proses dimana suatu individu 

berusaha untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan yang sarna 

(Northouse, 2004). Sehingga kepemimpinan merupakan gabungan dari beberapa unsur 

kepemimpinan suatu proses, kepemimpinan berhubungan dengan pengaruh, 

kepemimpinan terjadi dalam konteks kelompok, dan kepemimpinan berhubungan 

dengan pencapaian tujuan. 

Menurut John W.Newstorm, kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi 

dan mendukung pihak lainnya (baik individu atau kelompok) untuk bekerja dengan 

antusias dalam mencapai target kinerja (JW Newstrom, 20 IS). Dalam teori terse but JW 

Newstrom menjelaskan terdapat tiga komponen dalam kepemimpinan yaitu 

mempengaruhildukungan, berusaha secara sukarela, dan pencapaian kinerja. 

2.2.2 Teori Kepemimpinan 

Pad a jaman dulu kepemimpinan identik diIahirkan bukan dibentuk. Selain itu 

ada juga perndapat yang menjelaskan bahwa pemimpin itu merupakan hasil pertukaran 

kelompok. Teori lainnya mengatakan bahwa pemimpin ada karena situasi yang 

diperIukan atau dibutuhkan. 

Didalam ilmu organizational behavior (perilaku organisasi) dititikberatkan pada 

faktor penentu yang memberikan timbaI balik pada kepemimpinan. Ada 3 faktor 

penentu pada hal terse but yaitu pemimpin itu sendiri (termasuk di dalamnya 

kognisinya), situasi Iingkungan (termasuk pengikutnya dan variable-variabel makro) 

dan perilaku pimpinan itu sendiri. 

Teori kepemimpinan terdiri dari 4 klasifikasi utama yaitu trait, behavioral, 

contingency dan integrative. 
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I. Teori Trait 

Teori ini diawali oleh asumsi bahwa pemimpin itu terIahir bukan dibentuk. 

Dalam teori Greatman dijelaskan bahwa seseorang yang dilahirkan sebagai 
\ 

pemimpin akan menjadi pemimpin tanpa memperhatikan apakah ia 

mempunyai sifat tersebut atau tidak mempunyai sifat kepemimpinan. 

Analisa i1miah tentang kepemimpinan ini dimulai memusatkan perhatian 

pad a pemimpin itu sendiri. Menurut Toha (1983) pemimpin adalah "suatu 

kenyataan yang dapat diterima bahwa sifat-sifat kepemimpinan itu tidak 

seluruhnya dilahirkan tetapi dapat juga dicapai lewat suatu pendidikan dan 

pengalaman". 

2. Teori Behavioral 

Merupakan teori perilaku kepemimpinan yang digunakan oleh pemimpin 

yang efektif. Pad a teori ini lebih difokuskan pada cara mengklarifikasikan 

perilaku pemimpin yang akan memfasilitasi pemahaman tentang 

kepemimpinan. Banyak penelitian yang meneliti tentang hubungan perilaku 

dan efektifitas kepemimpinan, tetapi tidak ditemukan adanya satu perilaku 

tertentu yang terbaik untuk segala situasi. 

3. Teori Contigency 

Pada teori ini digambarkan periIaku pemimpin yang tepat berdasarkan sudut 

pandang pemimpin, pengikut dan situasi. Karakter yang tepat berdasar sudut 

pandang pemimpin, pengikut dan situasi. Karakter atau perilaku manakah 

yang akan menghasilkan kepemimpinan yang sukses dalam berbagai 

variable situasi, penekanan pentingnya faktor situasi, seperti kondisi 

pekerjaan, Iingkungan luar, serta karakteristik dari pengikut. Dalam teori ini 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



18 

para peneliti berusaha menemukan batasan dimana kerja manajerial sam a 

atau berbeda dalam tipe organisasi, level manajemen dan kultur yang 

berbecta. 

4. Teori Integrative 

Teori ini menggabungkan tiga teori sebelumnya yaitu trait, behavioral, dan 

contingency theory. Gabungan teori ini untuk menjelaskan hubungan antara 

pemimpin dan pengikut yang sukses dan berpengaruh. Teori ini 

menggambarkan kartekteristik dan perilaku yang mendukung efektifitas 

pemimpin dan mencari tahu alasan mengapa perilaku yang sama dari 

pemlmpm menghasilkan efek yang berbeda bagi pengikutnya tergantung 

pada situasinya. 

2.2.3 Fungsi Kepemimpinan Keselamatan Kerja (Safety Leadership) 

Kepemimpinan keselamatan kerja (safety leadership) adalah suatu kemampuan 

yang dimiliki oleh pemimpin untuk menggerakkan anggota organisasi / perusahaan agar 

bersemangat dalam upaya mengendalikan resiko kerja dan operasi, sehingga dapat 

dicegah terjadinya insiden yang merugikan (Gunawan, 2013). Fungsi safety leadership 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan upaya keselamatan kerja di perusahaan. 

Peranan ini hanya dapat diwujudkan dengan dukungan dan komitmen dari pucuk 

pimpinan yang keluar dari dalam hati nurani yang berlandaskan pada prinsip universal 

Adapun tindakan-tindakahan yang dapat digunakan oleh safety leader adalah 

(Gunawan, 2013) : 

1. Menunjukkan komitmen dalam upaya keselamatan kerja. 
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2. Menjadi contoh perilaku (role mode!) bahwa keselamatn kerja (dalam 

cakupan yang lebih luas HSE (Health, Safety, & Environment) sama 

pentingnya dengan operasi. 

3. Memastikan bekerjanya sistem manajemen keselamatan kerja (penentuan 

tanggung jawab bidang keselamatan kerja, pembinaan dan pengembangan 

SDM, pengelolaan asset, prosedur dan praktik kerja di daerah operasi). 

4. Menjadikan keselamatan kerja sebagai bag ian penting Ukuran Kinerja 

Terpilih (UKT) atau Key Performance Indicator (KPI). 

5. Memantau kinerja keselamatan kerja baik indikator "lagging" maupun 

"leading" dan memberikan dukungan penuh terhadap tindak lanjut untuk 

memperbaiki sistem pengendalian manajemen berdasarkan priorotas resiko 

secara berkelanjutan. 

Komitmen pemimpin terhadap keselamatan kerja diwujudkan dalam 

memadukan keselamatan kerja ke dalam bisnis yaitu ke dalam tata nil ai, misi, dan visi 

perusahaan. Dengan dimasukkannya keselamatan kerja sebagai bagian terpadu dari visi 

bisnis, maka saat dirumuskan strategi untuk mewujudkan visi tersebut, aspek 

pengendalian resiko yang terkait dengan strategi sudah terpadu di dalamnya. Upaya 

mencapai visi ini melalui kebijakan tertulis oleh pucuk pimpinan perusahaan. 

Contoh perilaku (role model) merupakan peran yang sangat penting dari seorang 

pemimpin. Hal ini juga berlaku bagi upaya keselamatan kerja. Agar pemimpin dapat 

menjadikan dirinya sebagai teladan perilaku keselamatan kerja maka perlu meyakinkan 

ke diri sendiri terlebih dahulu perilaku seperti apa yang mesti ditunjukkan agar semua 

pengikut dapat melihat dan yakin bahwa saya mengutamakan keselamatan kerja. 

Beberapa contoh role model menurut Gunawan adalah sebagai berikut : 
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Mematuhi dan menerapkan aturan keselamatan kerja secara konsisten dan tanpa 

pengecualian, seperti penggunaan Alat Pelindung Oiri (APD). 

Mengkomunikasikan pentingnya keselamatan kerja bagi kelangsungan operasi 

yang dapat dilakukan pad a pertemuan formal (rapat) dan informal (saat 

kunjungan ke lapangan kerja. 

TerIibat dalam kegiatan keselamatan kerja. 

Memberikan dorongan atau semangat agar pekerja mau secara sukarela dan 

senang hati terIibat dalam kegiatan keselamatan kerja, sebagai contoh 

memberikan penghargaan atas tercapainya sasaran kinerja keselamatan kerja. 

Bekerjanya sistem manajemen keselamatan kerja merupakan syarat utama dari 

keberhasilan pengendaloan resiko operasi. Pimpinan tertinggi harus memastikan bahwa 

standar keselamatan kerja ini dapat terpenuhi di seluruh aspek kegiatan operasi. Sistem 

ini diisyaratkan penyiapan SOM yang sesuai standar kompetensi yang dibutuhkan 

jabatannya. Agar para petugas di setiap jabatan memahami tugas keselamatan kerjayang 

terintegrasi dalam tugas operasi maupun penuqjang operasi, maka tugas dan tanggung 

jawab keselamatan kerja perlu dicantumkan dalam uraian jabatan, spesifikasi pekerjaan, 

pembinaan, dan pelatihan tenaga kerja. 

Dalam penyusunan UKT (Ukuran Kinerja Terpilih) perIu memasukan kinerja 

keselamatan kerja (leading dan lagging). Tanpa memasukkan keselamatan kerja dalam 

UKT dari unit operasi dan kinerja perusahaan maka keselamatan kerja akan hiIang dari 

pandangan semua pekerja tanpa kecuali. Pentingnya keselamatan kerja untuk masuk 

dalam UKT sudah disadari oleh Bob Duley, CEO BP setelah bencana Deepwater 

Horizon di Teluk Meksiko tahun 2010. Oleh karena itu Bob Dudley menjadikan kinerja 
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keselaman kerja sebagai syarat diberikannya bonus kepada karyawan. Ia mengatakan 

"we are taking {hi step in order to be absolute~}' clear that safety, compliance and 

operational risk management is BP '.I' number one priority, well ahead of all other 

priorities" (,'5ylvia pfeifer, HBP Links Bonuses to Safety performance, Financial Times, 

October 18, 20/0J. 

2.2.4 Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Seorang Sosilog Jerman Max Weber (Donnelly et ai, 1998:358, Stoneret 

al,1993:489) memperkenalkan konsep kharisma dalam kepemimpinan. Pandangannya 

bahwa pemimpin yang penuh kharisma memiliki pengaruh yang sangat berarti bagi para 

bawahannya. Burn (1978) mendeskripsikan bahwa transformational leadership adalah 

"a process in which leaders andfollowers raise one another to higher levels of morality 

and motivation". Yaitu merupakan sebuah proses dimana pemimpin dan bawahan 

mengembangkan satu sarna lain tingkat moralitas dan motivasi yang tinggi. Pad a tahap 

selanjutnya konsep kepemimpinan transformasional mengalami perkembangan yaitu 

dengan adanya berbagai karakteristik yang melingkupinya. Ada empat unsur yang 

mendasari kepemimpinan transformasional yaitu sebagai berikut: (Bass dan Avolio , 

1994) 

1) Idealized Influence - Charisma, yaitu memberi wawasan serta kesadaran akan 

misi, membangkitkan kebanggaan, serta menumbuhkan sikap hormat dan 

kepercayaan pada para bawahannya. 

2) Inspirational Motivation, yaitu menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui 

pemanfaatan simbol-simbol untuk memfokuskan usaha dan mengkomunikasikan 

tujuan-tujuan penting dengan cara yang sederhana. 
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3) Intellectual Stimulation, yaitu meningkatkan intelegensia, rasionalitas, dan 

pemecahan masalah secara seksama. 

4) Individualized Consideration, yaitu memberikan perhatian, membina, 

membimbing, dan melatih setiap orang secara khusus dan pribadi. 

Safety leadership yang dengan gaya kepemimpinan transformasional menghasilkan 

persepsi safety culture yang positif dalam kondisi dimana safety menjadi prioritas utama 

maupun prioritas tidakan utama (Zohar, 2002), dimana seorang pemimpin harus : 

a. Safety focus leader, dimana pemlmpIn harus berperan aktif dalam 

mempromosikan keselamatan kerja. Kepemimpinan transformasional dapat 

menciptakan iklim keselamatan kerja di dalam organisasi. 

b. Kepemimpinan transformasional memberikan pelatihan yang cukup kepada 

pekerja untuk meningkatkan kinerja keselamatan yang 

performance ). 

baik (safety 

c. Penerapan safety performance yang baik merupakan cerminan dari pengawasan 

pimpinan perihal bagaimana dalam melakukan pengawasan terhadap 

keselamatan kerja. 

2.3 Budaya Keselamatan Kerja (Safety Culture) 

Menurut Terrance E.Deal & Allen A.Kennedy dalam bukunya Corporate 

Culture menyatakan keselamatan kerja adalah suatu transformasi budaya yang 

membutuhkan kepemimpinan transformational. Safety culture dari penjelasan terrace 

tersebut diciptakan dan dibentuk oleh pimpinan yang bisa mempengaruhi semua 
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bawahannya dan dapat memberi contoh terhadap implementasi safety culture di 

organisasi. Teori Terrace ini menjadi acuan perusahaan jasa konsultasi safety culture 

seperti DuPont dan DNV-GL dalam memberikan sistem budaya keselamatan kerja di 

seluruh dunia sampai dengan saat ini. 

Ada 3 (tiga) ciri-ciri budaya keselamatan kerja (safety culture) menurut 

Gunawan tahun 2013 adalah sebagai berikut : 

1. Perilaku anggota organisasi. 

Terdapat dua perilaku utama dalam organisasi yaitu para pemimpin dan para 

tenaga kerja (dari tingkat pengawas sampai ke operator). Perilaku tenaga 

kerja sangat ditentukan oleh perilaku para pemimpinnya. Dari para 

pemimpin akan terlihat tinggi rendahnya budaya keselamatan (safety culture) 

di tempat kerja. Pada tabel di bawah ini ditunjukkan perbedaan perilaku 

pimpinan yang memiliki safety culrure yang kuat dan yang lemah. 

Tabel 2.1 Perbedaan Safety Culture antara Dua Pimpinan 

Safety culture yang lemah Safety culture yang kuat 

Sering mengambil jalan pintas hanya Dalam setiap keputusannya, 

untuk mengejar produksi Gumlah, pimpinan mempertimbangkan aspek 

waktu, biaya, dan mutu) tanpa resiko yang terkait. 

mempertimbangkan aspek resiko. 

Kurang menghargai keselamatan Keselamatan menjadi bagian dari 

nilai inti organisasi I perusahaan. 

Kurang peka terhadap resiko bahaya Selalu berupaya memahami resiko 

dari operasi. yang mungkin timbul dan 

memikirkan cara mengendalikannya. 

Menyediakan sumber daya yang Menyediakan sumber daya yang 

minimal untuk mengendalikan sepadan dengan resiko yang 

resiko. dihadapi. 
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Kurang memperhatikan tanda-tanda 8erupaya belajar dari pengalaman 

permusalahun keselamatan. permasalahan keselamatan yang 

teljadi untuk me'ncegah 

permasalahan mendatang. 
--. 

dan menjadikan normal Melakukan perbaikan Me!1enma upaya 

kincrja buruk untuk kondisi tidak terhadap kinerja buruk keselamatan 

aman atau perilaku tidak am an kerja secara berkelanjutan. 

(substandard practices & conditions) 

Sumber: HSE Leadership, FA Gunawan 2013 

Dengan memiliki safety culture yang kuat dari seorang pemimpin, maka tingkat 

pengawas di bawahnya akan memegang teguh tat a nilai keselamatan yang baik 

dengan tidak membiarkan tenaga kerja untuk bekerja secara berbahaya dan 

mengambil jalan pintas tanpa upaya pengendalian resiko yang memadai. Begitu 

juga dengan tenaga kerja (operator) di bawahnya akan mematuhi prosedur 

keselamatan kerja yang berlaku, melaporkan keadaan yang tidak aman kepada 

pengawasnya, serta dapat berpartisipasi dalam program keselamatan kerja 

perusahaan. 

2. Keadaan peralatan, prasaranan dan lingkungan fisik di tempat kerja. 

Tempat kerja yang sudah terbina safety culture yang baik maka tidak 

mungkin dibiarkan peralatan, prasarana maupun lingkungan kerja yang tidak 

sesuai standar, karena akan berpotensi menjadi penyebab kecelakaan kerja. 

Dengan safety culture ini, akan dipastikan peralatan dan prasarana serta 

housekeeping tempat kerja harus prima dan sesuai standar. 

3. Wujud lain budaya keselamatan kerja (safety culture). 
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Wujud lain dari safety culture adalah dipasangnya simbol-simbol atau 

slogan-slogan untuk mengingatkan tata nilai dan norma keselamatan. Simbol 

dan slogan yang terpasang di perusahaan digunakan untuk media komunikasi 

untuk partisipasi semua anggota org<'misasi. Selain itu wujud safety culture 

yang lain dilakukan learning from Sllccess / incident (belajar dari 

keberhasilan / kecelakaan kerja) dari setiap departemen untuk menjadi 

pembelajaran departemen lainnya. 

2.4 Safety Compliance 

Safety Compliance merupakan suatu upaya bagaimana karyawan dapat 

mengikuti dan mematuhi prosedur dan safety rule untuk mencegah terjadinya kecelakan 

kerja di tempat kerja (Clarke and Wark, 2006). Menurut Jane& Esther, 2015, terdapat 2 

dimensi dalam safety compliance yaitu kornunikasi dan safety training. 

a. Komunikasi, komitmen manajamen dan program-program keselamatan kerja 

disampaikan ke karyawan. Manajemen memfasilitasi dan membuat 

perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring terhadap program keselamatan 

kerja di perusahaan, serta dilakukan komunikasi secara terbuka antara 

karyawan dan manajemen. 

b. Safety training, karyawan diberikan pelatihan terkait keselamatan kerja yang 

disesuaikan dengan bidang pekerjaan masing-masing. Terdapat bagian 

pengelola safety training karyawan serta adanya komitmen manajemen 

untuk menyetujui pelaksanaan pelatihan tersebut. 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



26 

Safety compliance mempengaruhi terhadap angka kecelakaan kerja sebuah 

perusahaan, dirnana angka kecelakaan kerja dapat ditekan jika safety compliance 

pekerja terhaJap safety tingi (Brid, 1990). Definisi Bird terkait teori kecelakaan pad a 

perusahaan adalah yaitu kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak dikehcndaki, 

dapat mengakibatkan kerugian jiwa serta kerusakan harta benda dan biasanya terjadi 

sebagai akibat dari adanya kontak dengan sumber energi yang melebihi ambang batas 

atau struktur. Memodifikasikan teori Domino Heinrich dengan mengemukakan teori 

manajemen yang berisikan lima faktor dalam urutan suatu kecelakaan, an tara lain: 

1. Manajemen Kurang Kontrol. 

2. Sumber Penyebab Dasar 

3. Gejala Peflyebub Lwzgsung (praktek dibawah siandar). 

4. Kontak Peristiwallnsiden (kondisi dibawah standar). 

5. Kerugian Gangguan (tubuh maupun harIa benda). 

Gambar 2.1 Urutan Teori Domino Heinrich 

Teori Domino yang ditampilkan menjelaskan ten tang proses terjadinya kecelakan ke 

dalam 5 tahapan yaitu : 

1. Lack of Control - Management, Kata control dalam faktor ini didasarkan pada 4 

fungsi dari professional management (planning - organizing -leading -controlling) 
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dalam penggunaan yang umum pada kalimat "loss control", kata control didasarkan pada peraturan 

umum, perintah, pengendalian, atau penahan kerugian terjadi lagi. 

2. Basic Cause -Origin (Etiology) Factor individu (personal) dan faktor yang terkait 

dengan pekerjaan merupakan penyebab dasar dari kecelakaan atau pemicu insiden. 

Faktor individu meliputi kurangnya pengetahuan dan pelatihan, motivasi yang kurang 

dan masalah fisik atau mental.Sedangkan factor pekerjaan meliputi standar kerja yang 

tidak sesuai dan penggunaan yang tidak normal.Origins didasarkan pada sumber, dan 

identifikasi dari sumber sebagai penyebab dasar yang disajikan melalui akar penyebab 

bertujuan untuk mencapai pengendalian yang lebih efektif daripada mencegah gejala 

(symptom) dari masalah. 

3. Immediate Cause -symptoms Penyebab yang masuk alam faktor ini adalah tindakan 

tidak am an atau kondisi tidak aman. Pada kenyataanya, penyebab langsung biasanya 

hanya merupakan gejala dari masalah yang sebenarnya. Ketika kita memecahkan gejala 

dan tidak mengidentifikasi masalah yang menjadi dasar, kita tidak akan mampu 

mengoptimalkan pengendalian yang permanen. 

4. Accident/Incident -Contact Kecelakaan dijelaskan sebagai kejadian tidak diinginkan 

yang meyebabkan penderitaan fisik, cedera, dan kerusakan property. Kata "contad' 

muncul dalam domino pada titik ini karena berdasarkan s~jumlah penelitian di dunia 

melihat kecelakaan dengan contact sumber energy (elektrik, kimia, ion, suhu, kinetic, 

radiasi dan lain lain) yang berada diatas nilai ambang batas dari tubuh atau struktur, atau 

"contact" dengan subtansi yang bercampur dengan proses normal tubuh. 

5. Injury -damage -loss. Kata "injury" dijelaskan sebagai kerugian yang berakhir pacta kerusakan 

fisik individu yang mana jenisnya bermacam-macam, seperti traumatic injury, luka, 

kecacatan pada mental, kerusakan syaraf atau efek sistematik lainnya. Kata "damage" 
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ini dijelaskan sebagai kerusakan property. Keparahan dari kerugian akibat kerusakan 

property dan kecacatan pada fisik dapat diminimalisasi dari beberapa tindakan pada 

setiap poin tahapan kejadian kecelakaan. Konsep Rasio Kecelakaan Heinrich Usaha 

pencegahan kecelakaan kerja hanya berhasil apabila dimulai dari memperbaiki 

manajemen tentang keselamatan kerja. Kemudian, praktek dan kondisi di bawah standar 

merupakan penyebab terjadinya suatu kecelakaan dan merupakan gejala penyebab 

utama akibat kesalahan manajemen. Disebut pula, bahwa setiap 1 kecelakaan be rat akan 

disertai 10 kecelakaan ringan, 30 kecelakaan harta benda, dan 600 kejadian lainnya 

yang hampir celaka. Dalam teori yang disampaikan oleh Bird terjadinya kecelakaan 

kerja dapat menimbulkan kerugian berupa cedera atau kematian pad a pekerja, harta 

benda (property), kerusakan lingkungan, proses. Salah satu kerugian yang diakibatkan 

oleh kecelakaan adalah waktu hilang kerja sebagai: 

fatal/serious Injl.llY 
/---->" 

other' Injury 

property damage 

Gambar 2.2 Konsep Urutan Kecelakaan Kerja Bird 

1. Waktu pekerja yang terluka yaitu; waktu produktif hHang, oleh karena karyawan 

terluka dan tidak dapat digantikan dengan kompensasi. 

2. Waktu ternan kerja yaitu: 

a. Waktu hilang dari ternan kerja ditempat kejadian, seperti membantu korban 

kerumah sakit atau ambulans. 
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b. Waktu hilang dikarenakan simpati dan keingintahuan dan pekerjaan terhenti 

pada saat kecelakaan dan sesudah kejadian sebab adanya diskusi tentang 

kejadian. 

c. Waktu hilang dikarenakan membersihkan bekas kecelakaan. mengumpulbn 

sumbangan untuk membantu korban dan keluarbanya. 

3. Waktu supervisor (atasan) yaitu; 

a. Waktu membantu korban. 

b.Waktu untuk menginvestigasi penyebab kecelakaan, misalnya investigasi 

awal, tindak lanjut, penelitian untuk pencegahan. 

c. Waktu untuk mengatur kelangsungan pekerjaan, mendapatkan material baru, 

dan penjadualan kembali. 

d. Seleksi dan pelatihan pekerja baru, mencakup memeriksa aplikasi kerja, 

evaluasi calon pekerja, pelatihan pekerja baru, memidahkan kerja. 

e. Waktu untuk mempersiapkan laporan kecelakaan, seperti laporan pekerja 

cedera, laporan kerusakan barang, laporan incident, kesesuaian laporan, 

sarana kecelakaan dan lain sebagainya. 

f. Waktu untuk berpartisipasi pada saat mendiskusikan tentang kasus 

kecelakaan. 

4. Kerugian-kerugian yang bersifat umum yaitu; 

a. Waktuproduksi yang hilang karena adanya kekecewaan, shock atau adanya 

peralihan perhatian pekerja, proses kerja lambat, diskusi dengan pekerja lain 

seperti "apakah kamu dengar ... ?" 
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b. Kerugian yang diakibatkan oleh terhentinya mesin, kendaraan, pabrik, 

fasilitas dan sebagainya yang bersifat sementara, atau jangka panjang serta, 

mempengaruhi peralatan dan penjadualan 

c. Efektifitas pekerja yang terluka seringkali berkurang setelah kembali bekerja 

d. Kerugian bisnis dan keinginan untuk berusaha, publisitas yang buruk, masalah 

yang ditimbulkan adanya rekruitmen baru 

e. Memperbesar biaya legal seperti kompensasi, tanggung jawab dalam penanganan 

klaim dibandingkan biaya langsung berupa peningkatan biaya untuk asuransi 

5. Kerugian-kerugian yang berupa properti yaitu; 

a. Pengeluaran untuk penyedian barang dan peralatan yang bersifat emergency 

b. Biaya material dan peralatan untuk memperbaiki dan memindahkan barang 

c. Biaya yang diakibatkan karena lamanya waktu memperbaiki peralatan dan 

pemindahan sehingga berkurangnya produktifitas dan tertundanya waktu 

pemeliharaan peralatan lain 

d. Biaya yang timbul karena tindakan perbaikan 

e.Kerugian akibat persediaan suku cadang tidak mutakhir (kuno) untuk peralatan 

yang rusak 

f. Biaya pengamanan dan peralatan emergency 

g. Kehilangan produksi selama kurun waktu pada saat reaksi pekerja, investigasi, 

pembersihan, perbaikan dan sertifikasi 

6. Kerugian lainnya yaitu; penalty, denda, dan adanya iuran. Kejadian kecelakaan yang 

menimbulkan cedera atau tidak, akan berdampak pada besamya kerugian yang 

dialami. 
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The Human Factor Theory menyatakan bahwa setiap kecelakaan yang terjadi 

dalam rangkaian peristiwa disebabkan oleh kesalahan manusia. Dalam buku 

Occupational Safety Arid Health, Geotsch membahas faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan kesalahan manusia tersebut antara lain: - Overload, terlalu ban yak atau 

berlebihnya beban kerja yang diterima baik secara physical atau physichological. 

Faktor-faktor yang termasuk dalam overload seperti faktor lingkungan, faktor internal, 

dan faktor situasi saat itu. - Respon yang tidak sesuai dari situasi yang dihadapi, seperti 

mengenali bahaya tapi tidak memperbaiki, mengindahkan keselamatan dan 

memindahkan pengaman. - Aktifitas yang tidak sesuai atau tidak memadai, seperti 

melakukan pekerjaan tanpa training dan salah menilai tingkat resiko dari kegiatan yang 

dilakukan. 

Tabel 2.2 Tipe Human Error 

Sumber : HFACS (The Human Factors Analysis and Classification System) 
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2.5 Kepemimpinan dan Safety Compliance 

Menurut DNV -GL tahun 2013 International Suistainability Rating System 

(ISRS) Book Of Knowledge, sebagai bent uk dalam evaluasi kepatuhan (compliance) dan 

ketaan dari kecelakaan kerja yang terjadi, pimpinan harus melakukan investigasi untuk 

setiap kecelakaan kerja yang terjadi serta menciptakan budaya "tidak menyalahkan" 

untuk setiap kecelakaan kerja dengan target setiap pekerja mau melaporkan setiap 

kejadian atau kejadia nearmiss (hampir celaka). Pemimpin perusahaan memimpin 

dalam pelaksanaan investigasi tersebut. Adapun langkah-Iangkah yang dilakukan 

pemimpin dalam menginvestigasi kecelakaan kerja adalah sebagai berikut : 

I. Membuat dan mengesahkan sistem atau prosedur untuk belajar dari kejadian 

di perusahaan. Sistem ini menjelaskan jenis kejadian apa saja yang perlu 

dilakukan investigasi, kapan dan bagaimana kejadian dilaporkan, tanggung 

jawab investigasi, siapa yang melaksanakan investigasi, analisa sebab-sebab 

serta adanya sistem tindak lanjut. 

2. Pimpinan memastikan laporan investigasi mencakup penjelasan gambaran 

apa yang terjadi, tindakan awal yang dilakukan, penilaian potensi keparahan 

dan kemungkinan frekuensi untuk terulang kembali, identifikasi penyebab 

langsung, identifikasi penyebab dasar, identifikasi lack of control, tindakan 

perbaikan yang dilakukan, pemberitahuan ke pihak yang berwenang, serta 

memastikan tindakaan perbaikan telah selesai dilaksanakan. 

3. Pimpinan memastikan membuat rekomendasi dari setiap kecelakaan kerja 

yang merupakan hasil kesepakatan tim investigasi secara obyektif, serta 

memastikan ditindaklanjuti oleh bawahan terkait dan dikomunikasikan ke 

pekerja yang terpengaruh oleh kegiatan tersebut. 
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4. Pimpinan memastikan melakukan monitoring terhadap tindaklanjut 

pelaksanaan rekomendasi setiap kecelakaan kerja serta monitoring terhadap 

kondisi hampir celakan (near mi~s) yang berpotensi berdampak besar bagi 

perusahaan, serta melakukan analisa setiap rekomendasi yang terlambat 

untuk ditindaklanjuti. 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan analisa dari beberapa literatur terkait dan bukti-bukti empiris 

terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka selanjutnya disusun sebuah kerangka 

pemikiran teoritis yang secara diagramatis menggambarkan alur pemikiran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. Secara garis besar, kerangka pemikiran teoritis 

penelitian ini dalat dilihat pad a gambar 2.3. 

Pada gam bar tersebut menjelaskan hubungan langsung antara variabel-variabel 

independen kepemimpinan yaitu kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan 

transaksional dan budaya keselamatan keIja (safety culture) sebagai variable intervening 

dengan variable depend en kecelakaan kerja. 

I 
Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X) 

Keterangan: 
X adalah Variabel Bebas 
Z adalah Variavel Intervening 
Y adalah Variabel Terikat 
H 1.2.3.4 adalah Hipotesa 

Hl 
1 

Safety Culture H2 Safety 

(Z) Compliance 
(Y) 

Sumber : Dikembangkan dari Penelitian Flin & Yule (2004), Lekka,Healy, Hill, Buxton, Derbyshire 
(2012), Xuesheng, Wenbiao (2012), Clarke (2012), He, Xu, Fu (2012), Jane, Esther (2015) 

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 
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2.7 Hipotesis 

2.7.1 Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Safety Culture 

Menurut Deal & Kennedy, 1982 dalam bukunya Corporate Culture menyatakan 

keselamatan kerja adalah suatu transformasi budaya yang membutuhkan kepemimpinan 

transformational. Safety culture dari penjelasan terrace tersebut diciptakan dan dibentuk 

oleh pimpinan yang bisa mempengaruhi semua bawahannya dan dapat memberi contoh 

terhadap impeientasi safety culture di organisasi. 

Kepemimpinan transformational terhadap safety culture adalah "acting as role 

model, inspiring and motivating employee to work safely and showing concern for 

employee's welfare enhance a number of safety outcomes including fostering 

perceptions of positive safety climate, promoting high levels of employee participation 

in safety activities, compliance with safety rules and procedures and safety citizenship 

behaviours" (Lekka & Healey, 2012). 

HI : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

safety culture di PT.Pertamina (persero) Marketing Operation Region V 

2.7.2 Safety Culture dan Safety Compliance 

Penerapan safety culture yang baik akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

keselamatan kerja (safety performance) secara keseluruhan yang berdampak kepada 

menurunnya angka kecelakaan kerja. Saftty culture is the most important part of 

enterprise's saftty management system, and it also provided direction to the 

organization structural design and operating procedure, and it will help organization to 

prevent accidents and improve safety performances (He & Xu, 2012). 
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H2 : Safety culture berpengaruh signifikan terhadap safety compliance di 

PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation Region V 

2.7.3 Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Safety Compliance 

Pimpinan harus melakukan investigasi untuk setiap kecelakaan kerja yang 

terjadi serta menciptakan budaya "tidak menyalahkan" untuk setiap kecelakaan kerja 

dengan target setiap pekerja mau melaporkan setiap kejadian atau kejadia nearmiss / 

hampir celaka. (Dnv, 2013). Mullen and Kelloway (2009) ada hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dengan safety performance dalam suatu organisasi 

yang terkait dengan kecelakaan kerja. 

H3 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

safety compliance di PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation Region V 

2.7.4 Gaya kepemimpinan Transformasional 

Compliance 

Safety Culture dan Safety 

Definisi Bird Jr, 1990 terkait teori kecelakaan (uncompliance) pada perusahaan 

adalah yaitu kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak dikehendaki, dapat 

mengakibatkan kerugian jiwa serta kerusakan harta benda dan biasanya terjadi sebagai 

akibat dari adanya kontak dengan sumber energi yang melebihi ambang batas atau 

struktur. Memodifikasikan teori Domino Heinrich dengan mengemukakan teori 

manajemen yang berisikan lima faktor dalam urutan suatu kecelakaan, antara lain : 

Manajemen Kurang Kontrol, Sumber Penyebab Dasar, Gejala Penyebab Langsung 
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(praktek dibawah standar), Kontak Peristiwal lnsiden (kondisi dibawah standar), 

Kerugian Gangguan (tubuh maupun harta benda). 

H4 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 

safety compliance dengan safety culture sebagai variable intervening di 

PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation Region V 
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Penelitian Inl untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Safety Compliance dengan Safety Culture sebagai Variabel 

Intervening di PT.Pertamina (Persero) Region V yang dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif.. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada 

pengujian teori-toeri melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka 

serta melakukan anali sis data dengan prosedur statistik. Output yang dihasilkan dalam 

penelitian ini diharapkan bisa menjelaskan Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Safety Compliance dengan Safety Culture sebagai Variabel 

Intervening. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey dengan menggunakan skala Likert. Metode survey memiliki beberapa 

keunggulan sebagai alat ukur diantaranya metode ini merupakan pilihan yang lebi cepat, 

efisien dan alat yang akurat untuk menggambarkan informasi tentang sebuah populasi. 

Sedangkan untuk analisa data pada penelitian ini akan menggunakan analisa jalur (path 

analysis). 

Asumsi kunci dalam menggunakan metode ini adalah bahwa subyek penelitian 

merupakan orang-orang yang paling tahu tentang dirinya dan pemyataan subyek yang 

diberikan adalah benar dan bisa dipercaya. Pada penelitian ini metode survey dilakukan 

dengan cara penyebaran kuisioner. Penyebaran kuisioner kepada responden 

r 
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didistribusilan langsung oleh peneliti. Kusioner yang digunakan memuat daftar 

pertanyaan yang bersifat terutup karena altematif jawaban telah;disediakan. 

Sebagai acuan tambahan juga digunakan data sekunder. Data sekunder 

merupakan dokumen-dokumen data hasil penelitian sebelumnya untuk melengkapi 

analisa penelitian ini. 

Selain melakukan penyebaran angketlkusioner, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak yang dipandang mengetahui sejauh mana peran 

kepemimpinan, safety culture dan kecelakaan kerja di lingkungan PT.Pertamina 

(persero) Marketing Operation Region V. 

3.2 Identifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel yang saling berhubungan yang 

diklasifikasikan menjadi : 

1. yariabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variable lainnya. 

Variabel independen pada penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional 

(X). 

2. Variabel intervening adalah variabel yang bersifat perantara dari variabel 

independen ke variabel dependen, dalam penelitian ini variabel intervening 

adalah safoty culture (Z). 

3. Variabel dependen adalah suatu variabel yang tercangkup di dalam hipotesis 

penelitian, yang keragamannya ditentukan atau tergantung atau dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah Safety 

Compliance (Y). 
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3.3 Definisi Operasional Varia bel 

Definisi operasional variabel adalah memberi makna terhadap variabel tersebut 

sehingga menjadi spesifik dan terukur. Indikator-indikator yang digunakan untuk 

mengukur nilai setiap variabel diperoleh dari teori dan penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dan dilakukan penyesuaian seperlunya sehingga indikator-indikator 

terse but validitasnya terpenuhi. 

3.3.1 Definisi Operasional Va ria bel Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional didefenisikan sebagai pemimpin yang menginspirasi 

para pengikut untuk melampaui· kepentingan pribadi mereka dan yang mampu 

membawa dampak mendalam dan luar biasa bagi pengikutnya. Dimensi-dimensi gaya 

kepemimpinan transformasional mengacu pada penelitian Bass &Avolio (1994) adalah : 

1. Idealized influence, merupakan perilaku yang menghasilkan rasa hormat dan 

rasa percaya diri/keyakinan dari orang-orang yang dipimpinnya. Indikator untuk 

kuisioner terdiri dari: 

a. Bawahan merasa nyaman bila atasan berada di sekitar mereka untuk 

memastikan pekerja bekerja sesuai dengan prosedur safety. 

b. Bawahan percaya kemampuan atasan dalam menyelesaikan masalah safety. 

c. Bawahan percaya sepenuhnya pada atasan mereka dalam implementasi 

safety. 

2. Inspirational Motivation, merupakan perilaku pemimpin yang senantiasa 

menyediakan tantangan bagi para pengikut, mendorong dan antusias pada tugas 

yang diberikan. Indikator untuk kuesioner terdiri dari : 

a. Atasan membuat bawahan optimis melangkah ke depan. 

b. Atasan rnernbuat bawahan rnengerti rnengenai arti bekerja dengan arnan. 
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c. Atasan membuat orang antusias pada tugas yang diberikan. 

3. Intellectual stimulation, adalah pemimpin yang selalu menggali ide-ide b~tru dan 

selalu mendorong para pengikut untuk berfikir dalam cara yang kreatif dan 

berbeda. Indikator untuk kuisioner pada intellectual stimulation adalah : 

a. Atasan memberikan cara yang baru dalam melihat masalah yang selama ini 

membingungkan bawahan agar sesuai standar safety. 

b. Atasan mampu membuat bawahan untuk melihat permasalahan dengan 

berbagai sudut pandang. 

c. Atasan mampu mencari beberapa alternatif ketika mencoba untuk 

memecahkan permasalahan terkait safety compliance. 

4. Individual consideration, adalah pemimpin yang selalu mendengarkan dengan 

penuh perhatian dan memberikan perhatian khusus kcpada kebutuhan prestasi 

dan kebutuhan prestasi dan kebutuhan dari orang-orang yang dipimpinnya. 

Indikator untuk kuisioner individual consideration terdiri dari: 

a. Atasan memberikan perhatian secara pribadi kepada bawahan yang 

tampaknya membutuhkan perhatian. 

b. Atasan memperhatikan bawahan secara individual dalam pekerjaan safety. 

c. Atasan siap memberikan petunjuk sewaktu bawahan membutuhkan. 

3.3.2 Definisi Operasional Varia bel Safety Culture 

Safety culture merupakan bagian dari corporate culture yang terkait dengan 

individe, pekerjaan, serta organisasi yang dapat menciptakan dan mempengaruhi safety 

(Cooper, 2002). Safety culture merupakan bagaian dari safety management system yang 

menyediakan petunjuk kepada design organisasi dan standar operasional prosedure yang 
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akan mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan meningkatkan safety performance 

(Ahong He & Surui Xu, 2012) 

Dimensi-dimensi safety culture dalam penelitian ini diambil dari nilai dan 

budaya di PT.Pertamina (Persero) Pemasaran yaitu golden rule KITA PEDULl yang 

terdiri dari: 

1. Keselamatan Mengemudi (Safety Driving). Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Manajemen perusahaan mengingatkan untuk mematuhi peraturan lalu lintas 

baik di dalam lokasi kerja maupun dijalan umum. 

b. Manajemen perusahaan menghimbau untuk tidak mengemudi dalam keadaan 

lelah (jatique) atau ngantuk. 

c. Pekerja/karyawan terkait memastikan kendaraan layak untuk digunakan dan 

diinspeksi secara periodik. 

2. Ijin Kerja Aman (Work Permit). lndikator kuisioner terdiri dari : 

a. Setiap pekerjaan di dalam lokasi mendapatkan ijin kerja dari pihak 

berwenang serta telah dilakukan identifikasi bahaya. 

b. Pihak-pihak yang berwenang sudah menyetujui ijin tersebut sebelum 

pekerjaan dimulai. 

c. Melakukan pengecekan bersama saat pekerjaan selesai sebelum fasilitas 

dioperasikan kembali. 

3. Transportasi Laut Yang Arnan. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Karyawan tertentu melakukan safety ceklist pemeriksaan sebelum loading 

dan unloading. 

b. Peralatan HSE di kapalltongkang dalam keadaan layak pakai (seperti APAR 

spill containment, dan sebagainya) 
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4. Aman terhadap Tumpahan dan Bocoran. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Perusahaan telah melakukan identifikasi terhadap sumber-sumber terjadinya 

tumpahan. 

b. Manajemen perusahaan melaksanakan upaya-upaya pencegahan tumpahan 

dan bocoran. 

c. Manajemen perusahaan menyediakan peralatan pencegahan dan 

penanggulangan tumpahan dalamjumlah yang cukup. 

5. Pemasaran Prod uk Yang Aman. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Perusahaan menyampaikan MSDS (Material Safety Data Sheet) produk yang 

dijual ke konsumen. 

b. Manajemen perusahaan memastikan rantai pendistribusian prod uk ke SPBD 

sesuai dengan standar safety. 

6. Energi Isolasi. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Metode isolasi atau pelepasan energy sebelum perbaikan peralatan telah 

disetujui oleh karyawan yang kompeten. 

b. Karyawan yang relevan memasang "lock" dan "tag" sebelum pekerjaan 

dilakukan. 

c. Tim pelaksanaan perbaikan melakukan pengetesan isolasi untuk memastikan 

isolasi efektif. 

7. Dilarang masuk Ruang Tertutup Tanpa Ij in. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Manajemen perusahaan memberikan ijin bekerja di ruang tertutup hanya 

untuk pihak-pihak yang berkompeten. 

b. Ijin kerja ruang tertutup dikomunikasikan ke semua pihak yang terlibat. 
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c. Pihak berwenang memastikan tidak ada bahaya dan semua energi yang 

membahayakan pekerja telah terisolasi dengan baik. 

d. Dipastikan terdapat pekerja yang siaga di luar ruang tertutup untuk antisipasi 

kondisi emergency. 

8. Utamakan Bekerja Arnan di Ketinggian. lndikator kuisioner terdiri dari : 

a. Inspeksi scaffolding / perancah dilakukan oleh pihak yang kompeten 

sebelum ijin bekerja diterbitkan. 

b. Pih<!k-pihak yang bekerja menggunakanfull body hardness secara lengkap. 

c. Pe'ralatan penahan jatuh dipasang di tempat pengait yang tepat. 

9. Lengkapi dengan APD yang sesuai. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Alat Pelindung Diri (APD) selalu digunakan sesuai dengan resiko pekerjaan. 

b. Persediaan APD dalam jumlah yang cukup dan layak pakai. 

10. lnspeksi dan Pemeliharaan. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Karyawan terkait melaksanakan inspeksi dan pemeliharaan peralatan sesuai 

prosedur dan tepat waktu. 

b. Manajemen perusahaan memonitor hasil inspeksi dan pemeliharaan. 

c. Menyiapkan stok material kritis untuk menjaga kehandalan peralatan. 

d. Hanya mengoperasikan peralatan yang benar-benar siap pakai dan aman 

untuk digunakan. 
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3.3.3 Definisi Operasional Variabel Safety Compliance 

Safety Compliance merupakan suatu upaya bagaimana karyawan dapat 

mengikuti dan mematuhi prosedur dan safety rule untuk mencegah terjadinya kecelakan 

kerja di tempat kerja (Clarke and Wark . 2006). 

Menurut Jane & Esther, 2015, terdapat 2 dimensi dalam safety compliance yaitu 

komunikasi dan safety training, dengan rir.cian indicator sebagai berikut : 

1. Komunikasi. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Kebijakan terkait keselamatan kerja dipasang di tempat kerja agar bisa 

dibaca oleh semua pekerja. 

b. Ada wadah untuk menyalurkan inspirasi terkait aspek keselamatan kerja 

c. Terdapat sistem pelaporan pelaksanaan keselamatan kerja. 

d. Oi tempat kerja dilengkapi dengan simbol-simbol dan rambu-rambu 

keselamatan kerja 

e. Manajemen perusahaan mau melakukan komunikasi dengan bawahan 

membahas aspek keselamatan kerja. 

2. Safety Training. Indikator kuisioner terdiri dari : 

a. Setiap karyawan telah memperoleh safety training yang comprehensive 

sesuai dengan bidang kerjanya. 

b. Terdapat komitel bagian yang mengelola pelatihan di tgempat kerja. 

c. Karyawan memperoleh pelatihan terhadap kondisi keadaan darurat 

d. Atasan mendorong karyawan untuk mengikuti pelatihan keselamatan kerja 
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I 
Gaya Kepemimpinan 
Transtonnasionai (X) 

A 
I 
I 
I 

------- _______ J _________ _ 

Bass & Avolio, I 994, 
Dimensinya adalah : 
I. Idealized Influence 
2. [n.5Jplratlonal MOfil.-'ation 

3. Intellectual Stimulation 
4. Indi\'idllol Consideration 
--------------------------

HI Safety Culture 
(Z) 

A 
----------------- ______ J ______________ _ 

Safety Culture di Pertalllina, 
Dimensinya adalah : 

1. Keselamatan Mengemudi 
2. {jin kerja aman 
3. Transportasi laut yang aman 

4. Aman terhadap lumpahan dan bocoran 
5. Pemasamn produk yang aman 
6. Energi isolasi 

7. Dilarang masuk ruang tertutup tanpa 
ijin 

8. Utamakan bekerja aman di ketinggian 

9. Lengkapi dengan APD yang sesuai 
10. Inspeksi dan pemeliharaan 

---------------------------------------

Gambar 3.1 Dimensi Setiap Variabel 

3.4 Populasi dan Sampel Peneltian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

H2 
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1 \ 
Safety 

Compliance 
(Y) 

H4 = H1+Hz 
.AI. 
I 
I 

---------- _____ l _________ _ 

Jane W & Esther ff; 2015, 
Dimensinya adalah : 
I. Komunikasi 
2. Safety Training 

--------------------------

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Pertamina (Persero) 

Marketing Operating Region V yang Iangsung berhubungan dengan operasionaI 

perusahaan dalam pemenuhan dan pendistribusian BBM sampai dengan tanggal 30 

September 2016 dengan jumlah karyawan sebanyak 229 orang dengan rincian sebagai 

berikut: 
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Tabel3.1 lumlah Populasi 

DAFTAR LOKASI SUPPLAY DAN DfSTRIBUSf JUMLAH JUMLAH 
BBM POPULASI SAMPEL 

JAWA TIMUR 

1 TBBM Surabaya Group 40 13 

2 TBBMTuban 33 II 
3 TBBM Tanjungwangi Group 28 9 

4 TBBMMadiun 6 2 

5 TBBMMalang 7 2 

6 TBBM Camplong 8 2 

BALI 

7 TBBM Manggis 30 9 

8 TBBM Sanggaran 10 ,., 
-' 

NUSATENGGARABARAT 

9 TBBM Ampenan 8 2 

10 TBBM Badas 5 2 

11 TBBM Bima 5 2 

NUSA TENGGARA TIMUR 

12 TBBM Tenau 12 4 

13 TBBM Waingapu 5 2 

14 TBBM Maumere 9 ,., 
-' 

15 TBBMEnde 7 2 

16 TBBMReo 6 2 

17 TBBM Kalabahi 5 2 

18 TBBM Atapupu 5 2 

TOTAL 229 72 
Sumber: HR MOR Y, September 2016 

Dari tabel jumlah populasi di atas, metode yang digunakan dengan pemberian 

suatu daftar pertanyaan yang harus dijawab dan atau daftar isian yang harus diisi oleh 

sejumlah sam pel responden yang akan diteliti, dan berdasarkan atas jawaban isian itu 

akan diambil suatu kesimpulan mengenai responden yang diteliti tersebut. 

3.4.2 Sam pel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2011). Karena tidak semua data yang akan diteliti terkait jumlah 
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populasi yang banyak, maka akan dilakukan sam pel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling, teknik ini digunakan karena 

populasinya tidak homogeny dan berstrata secara proporsional. 

Populasi dari penelitian ini ditetapkan sebanyak 229 orang. Dengan metode 

pengambilan sampel menggunakan Slovin Method, yaitu: 

N 
n=----

dimana: n = jumlah sample 

N = jumlah populasi 

N(d)2 + 1 

d = presentase tingkat kesalahan 

Dengan menentukan presentase kesalahan sebesar 10%, artinya sample yang akan 

digunakan adalah sebanyak 72 orang karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Marketing 

Operation Region V Supplai dan Distribusi BBM. lumlah anggota sampel bertingkat 

(berstata) dilakukan dengan cara pengambilan sampel secara proportional random 

sampling yaitu dengan menggunakan rum us alokasi proportional (Sugiyono, 2011), 

sebagai berikut : 

. Ni 
lll=- xn 

N 

dimana: ni = jumlah anggota sampel menurut stratum 

n = jumlah anggota sampel seluruhnya 

Ni = jumlah anggota populasi menurut stratum 

N = jumlah anggota populasi seluruhnya 

3.5 Sumber Data dan Prosedur Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

berasal dari pengisian kuisioner yang dilakukan oleh responden, dalam hal ini adalah 
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karyawan PT.Pertamaina (Persero) Marketing Operating Region V. Kuisioner 

. disebarkan kepada karyawan yang tennasuk ke dalam sampel penelitian, dimana sampel 

yang diambil sebnayak 72 orang karyawan adalah pekerja yang terlibat langsung 

dengan variable-variabel dalam penelitian. 

3.6 Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah Skala Likert. Skala ini 

didesain untuk menelaah seberapa kuat subyek setuju atau tidak setuju dengan 

pemyataan. Skala adalah suatu instrument atau mekanisme untuk membedakan individu 

dalam hal terkait variabel yang dipelajari. Dalam penelitian ini tipe skala yang 

digunakan adalah tipe skala interval dikarenakan dengan skala interval akan diperoleh 

informasi mengenai variabel secara lebih rinei. Saat kalibrasi atau level skala meningkat 

dalam hal kerumitannya, kekuatan skalapun meningkat. Dengan skala yang lebih kuat, 

peningkatan analisis data yang rumit dapat dilakukan, dan pad a gilirannya berarti 

jawaban yang lebih tepat bisa ditemukan untuk pemyataan penelitian (Sekaran, 2006). 

Dalam kuisioner yang digunakan, di dalamnya terdapat indicator-indikator 

variabel, yang disusun melalui item-item instrument dalam bentuk pemyataan yang 

diberikan jawaban setiap item instrumennya. Jawaban setiap item diberi skor berupa 

angka 1-5 dimana tiap angka memiliki nilai yang berbeda. Semakin tinggi angka pilihan 

(5) maka semakin tinggi pula nilai jawaban diberikan. Sebaliknya, semakin rendah 

jawaban yang diberikan (1) menunjukkan semakin rendah nilai jawaban yang diberikan 

responden. Tabel skor skala ditunjukkan seperti berikut ini: 
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Tabel3.2 
Pemberian Skor Berdasarkan Skala Likert 

Jawaban Skor 
(SS) Sangat Setuju 5 

(S) Setuju 4 

(C) Cukup 3 

(TS) Tidak Setuju 2 

(STS) Sangat Tidak Setuju 1 

3.7 Teknik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis yang ada, maka dalam penelitian ini digunakan analisis 

jalur (path analysis). Analisis jalur adalah anal isis yang digunakan untuk menjelaskan 

hubungan kausalitas antara beberapa variabel. Analisis jalur didasarkan pada 

perhitungan kuatnya hubungan kausal dari korelasi antara beberapa variabel (Ferdinand, 

2006: 135). Menurut Ferdinand (2006:325) langkah-Iangkah yang harus dilakukan 

dalam path analysis adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan model teoritis. 

Langkah pertama dalam pengembangan model analisis jalur adalah pencarian 

atau pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi teoritis yang 

kuat. Setelah itu, model tersebut divalidasi secara empirik melalui komputasi 

program analisis jalur dengan software AMOS. 

2. Pengembangan diagram jalur uotuk menunjukkan hubungan kausalitas. 

Model teoritis yang telah dibangun pada langkah pertama akan digambarkan 

dalam sebuah path diagram. Path diagram tersebut akan mempermudah peneliti 

melihat hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diujinya. Sedemikian jauh, 

diketahui bahwa hubungan-hubungan kausal biasanya dinyatakan dalam bentuk 

persamaan. Tetapi dalam analisis jaJur hubungan kausalitas itu cukup 
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digambarkan dalam sebuah path diagram dan selanjutnya bahasa program akan 

mengkon'lersi gambar menjadi persamaan, dan persamaan menjadi estimasi. 

3. Konversi diagram jalur ke dalam persamaan. 

Setelah teori atau model teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam sebuah 

diagram jalur, peneliti dapat mengkonversi spesifikasi model tersebut ke dalam 

rangkaian persamaai1. 

4. Pemilihan matriks input dan teknik estimasi atas model yang dibangun. 

Perbedaan analisis jalur dengan teknik multivariat lainnya adalah dalam input 

data yang digunakan dalam permodelan dan estimasinya. Analisis jalur hanya 

menggunakan matriks varianlkovarian atau matriks korelasi sebagai data input 

untuk keseluruhan estimasi yang dilakukannya. 

5. Uji asumsi model. 

Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi pada pengujian model path analysis, adalah 

sebagai berikut: 

a. Variabel berskala interval atau rasio 

Jika salah satu variabel memiliki skala nominal atau ordinal, maka koefisien 

korelasi harus dihitung dengan teknik statistik non parametric tertentu. 

Kemudian koefisien korelasi yang dihasilkan dimasukkan ke dalam matriks 

korelasi yang dipakai dalam anal isis jalur. 

b. Outlier 

Outlier merupakan observasi atau data yang memiliki karakteristik yang 

sangat berbeda jauh dari observasi-observasi yang lain dan muncul dalam 

bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah indikator maupun beberapa 

indikator (Ferdinand, 2006:52). 
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Uji outlier merupakan UJI yang digunakan secara bersamaan untuk 

mengamati distribusi normal data. Artinya jika data tidak berdistribusi 

normal, maka dilakukan eliminasi data yang vllflier atau ekstrim, 

sebaliknya jika data sudah berdistribusi normal maka tidak diperlukan lagi 

eliminasi data. 

Uji outlier terdiri dari outlier univariate dan multivariate. Outlier univariate 

dilakukan dengan mengamati nilai Z score yang diolah dengan 

menggunakan program SPSS. Data dikatakan tidak terjadi outlier jika 

mempunyai niIai minimum dan maksimum Z score kurang dari ± 3 

(Ferdinand, 1999). 

Pengujian secara multivariate outlier dilakukan dengan menggunakan nilai 

Mahalanobis. Pengujian secara multivariate dilakukan dengan 

menggunakan software AMOS. Pengamatan multivariate outlier dilakukan 

pada Mahalanobis distance, Farthest from the centroid. Data yang berada 

pada urutan teratas merupakan data yang paling outlier, kemudian diikuti 

oleh data dibawahnya sampai dengan urutan terakhir. 

Standar multivariate outlier dari Mahalanobis adalah menggunakan nilai 

Chi Square tabel. Jika urutan teratas dari nilai Mahalanobis kurang dari Chi 

Square tabel maka data tidak terjadi outlier. Sebaliknya jika nilai 

Mahalanobis lebih dari Chi Square tabel maka data terjadi outlier. Chi 

square tabel ditentukan berdasarkan jumlah variabel yang digunakan dan 

tingkat kesalahan yang dianjurkan. Menurut Kelloway tingkat kesalahan 

yang dianjurkan adalah 0,001. 
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c. Normalitas data 

Dalam pengujian kaus~litas, asumsi yang diperlukan adalah bahwa data 

berdistribusi normal, bila asumsi tidak dipenuhi maka dilakukan eliminasi 

data yang outlier atau ekstrim. 

Uji normalitas yang harus dipenuhi adalah normalitas univariate dan 

multivariat. Uji normalitas menggunakan skewness (kemencengan) dan 

kurtosis (keruncingan). Data dikatakan berdistribusi normal jika 

mempunyai nilai CR skewness dan kurtosis berada pada kisaran ± 2,58 baik 

secara univariate dan multivariate. Pengujian path analysis menurut 

Anderson (1998) haruslah memenuhi persyaratan multivariate normal. 

Dikatakan memenuhi asumsi multivariate normal j ika nilai CR multivariate 

kurang dari 2,58. Sedangkan pada pengujian multivariate telah memenuhi 

syarat karena diperoleh nilai -0.996 yang lebih rendah dari ± 2,58. 

d. Multikoliniearitas 

Multikoliniearitas terjadi apabila antar variabel bebas terjadi korelasi secara 

sempuma atau mendekati sempuma (nilai korelasi > 0,9). Dengan kata lain, 

multikoliniearitas terjadi apabiIa variabel-variabel be bas yang digunakan 

tidak mengukur dua hal yang berbeda. Apabila terjadi multikoliniearitas 

maka pengeluaran salah satu variabel bebas·" yang berkorelasi harus 

dilakukan. 

e. Hubungan bersifat rekursif atau satu arah dalam sistem 

Asumsi ini mengindikasikan bahwa arah jalur yang mengandung hubungan 

timbal balik dalam suatu analisis jalur diabaikan. Hal ini menyatakan bahwa 
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dalam kurun waktu yang bersamaan suatu variabel tidak dapat menjadi 

variabel bebas sekaligus menjadi variabel terikat. 

f. Analisis koefisien jalur 

Koefisien jalur dianalisis melalui signifikansi be saran regeression dari 

model. Nilai CR yang lebih besar dari 1,96 atau tingkat signifikansi uji 

hipotesis yang lebih kecil dari 0,05. 

6. Uji Hipotesis 

Dengan menggunakan program AMOS (Analysis of Moment Structure) dan 

SPSS regresi linier berganda, maka empat hipotesis diujikan dalam penelitian 

ini. Uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan probabilitas 

signifikansi (p) dengan taraf signifikansi (a) yang telah ditentukan sebelumnya, 

yaitu sebesar 0,05. Apabila perbandingan nilai probabilitas signifikansi lebih 

kecil dari nilai taraf signifikansi maka hipotesis yang diajukan dapat diterima, 

dan apabila nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari nilai taraf signifikansi 

maka hipotesis ditolak. 

7. Pengujian Mediasi 

Dengan menggunakan metode Sobel test. Variabel mediator juga disebut 

variabel intervening atau variabel proses. Jika variabel independen tidak lagi 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen setelah mengontrol variabel 

mediator, maka dinyatakan terjadi perfect atau complete mediation. Jika 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen berkurang tetapi 

masih berbeda dari 0, setelah mengontrol variabel mediator, maka dinyatakan 

terjadipartial mediation (Kenny., 2008; Preacher and Hayes, 2004). Hipotesis 

mediasional atau mediational hypothesis, umumnya diuji dengan dua cara atau 
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strategi yaitu: causal step berdasarkan ketentuan dari Baron dan Kenny (1986) 

dan strategi perkalian koefisien atau product 0.( coefficient, yang didasarkan pada 

pengujian signifikansi pengaruh tak langsung atau indirect effects (MacKinnon., 

2008; Wuensch., 2007; Larsman., 2006; Preacher, Rucker and Hayes., 2007). 

Strategi kedua untuk pengujian mediasional adalah product of coefficient, yang 

menguji signifikansi pengaruh tak langsung atau indirect effict (perkalian efek 

langsung atau direct effict variabel independen terhadap mediator, a dan direct 

ejfect mediator terhadap variabel dependen, b atau ab). Uji signifikansi terhadap 

koefisien indirect effect ab diakui memberikan pengujian yang lebih langsung 

terhadap hipotesis mediasional, dibanding pendekatan causal step (Preacher and 

Hayes., 2004; Preacher, Rucker and Hayes., 2007). Uji signifikansi indirect 

effict ab dilakukan berdasarkan rasio antara koefisien ab dengan standard error-

nya yang akan menghasilkan nilai z statistik (z-value). Standard 

error koefisien ab (Sab) dihitung berdasarkan versi Aroian dari Sobel test yang 

dipopulerkan dan direkomendasikan oleh Baron and Kenny (1986), yaitu akar 

(b"'Sa'" +a "'SIlo'" +SallSb"') 
kuadrat ". Sehingga formula lengkapnya adalah 

sebagai berikut (Baron and Kenny., 1986; Preacher and Leonardelli., 2006; 

Preacher, Rucker and Hayes., 2007; Preacher and Hayes., 2004): 

ab 

z-value = XfS&i + .iSf> + Sa;;;i 
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Keterangan: 

ab adalah koefis\en indirect effet yang diperoleh dari perkalian antara direct 

effict a dan b. 

a adalah koefisien direct effect independen (X) terhadap mediator (M). 

b adalah koefisien direct effict mediator (M) terhadap dependen (Y). 

Sa adalah standard error dari koefisien a. 

Sb adalah standard error dari koefisien b. 
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BABIV 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

PT.Pertamina (Persero) Sebagai sebuah perusahaan milik negara yang bergerak 

di bidang usaha minyak dan gas bumi beserta kegiatan usaha terkait lainnya baik di 

dalam maupun luar negeri, Pertamina senantiasa berupaya untuk memberikan yang 

terbaik serta kontribusi nyata bagi kesejahteraan bangs a dan negara dalam 

memanfaatkan setiap potensi yang dimiliki Indonesia. 

Upaya perbaikan dan inovasi sesuai tuntutan kondisi global merupakan salah 

satu komitmen Pertamina dalam setiap kiprahnya menjalankan peran strategis dalam 

perekonomian nasional. Semangat Terbarukan yang dicanangkan saat ini 

merupakansalah satu bukti komitmen Pertamina dalam menciptakan alternative baru 

dalam penyediaan sumber energi yang lebih efisien dan berkelanjutan serta berwawasan 

lingkungan. Dengan inisatif dalam memanfaatkan sumber daya dan potensi yang 

dimiliki untuk mendapatkan sumber energi baru dan terbarukan di samping bisnis utama 

yang saat ini dijalankannya, Pertamina bergerak maju dengan mantap untuk 

mewujudkan Visi perusahaan adalah "Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas 

Dunia". Untuk mendukung visi perusahan tersebut maka didukung dengan Misi 

perusahaan yaitu "Menjalankan usaha minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan 

secara terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat " 
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Pertamina menetapkan enam tata nilai perusahaan yang dapat menjadi pedoman bagi 

seluruh karyawan dalam menjalankan perusahaan. Keenam tata nilai perusahaan 

Pertamina yang disingkat 6C adalah sebagai berikut: 

1. Clean (Bersih) 

Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan, tidak menoleransi suap, 

menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas. Berpedoman pada asas-asas tata kelola 

korporasi yang baik. 

2. Competitive (Kompetitij) 

Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional, mendorong 

pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar biaya dan menghargai 

kinerja. 

3. Confident (Percaya Diri) 

Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor dalam reformasi 

BUMN, dan membangun kebanggaan bangsa. 

4. Customer Focused (Fokus Pada Pelanggan) 

Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

5. Commercial (Komersial) 

Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil keputusan 

berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 

6. Capable (Berkemampuan) 

Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan memiliki talenta dan 

penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam membangun kemampuan riset dan 

pengembangan. 
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Untuk mendukung visi dan misi perusahaan tersebut, salah satu Direktorat yaitu 

Direktorat Pemasaran, khususnya Marketing Operation Region V (Jawa Timur, Bali, 

NTB, dan NIT), menjalankan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

I. Melaksanakan kegiatan pengangkutan yang meliputi kegiatan pemindahan 

Bahan Bakar Minyak (BBM), Bahan Bakar Gas (BBGILPG), danJatau 

hasil/produk lainnya (Pelumas/AsphaltlPetrochemical) baik melalui darat, air 

dan/atau udara termasuk pengangkutan Gas Bumi melalui pipa dari kilang 

Cilacap/Balongan/Balikpaan/Import ke area Jatim Balinus untuk tujuan 

komersial 

2. Melaksanakan kegiatan supplay dan distribusi yang meliputi kegiatan 

penerimaan, penimbunan dan penyaluran BBMlBBGILPG!PelumaslAspalt 

!Petrochemical untuk tujuan komersial. 

3. Melaksanakan penjualan BBMlBBGILPG!Pelumas/Aspalt !Petrochemical secara 

tepat untuk target kepuasan pelanggan dengan harga yang competitive. 

Dengan sangat variatif nya proses bisnis di Marketing Operation Region V 

dimana hampir 80% didominasi oleh bisnis BBM (Bahan Bakar Minyak), maka proses 

bisnis yang difokuskan pada penelitian ini adalah supplai dan distribusi BBM dimana 

merupakan penyumbang kecelakaan kerja paling banyak. Secara umum lokasi Terminal 

BBM Marketing Operation Region V dapat dilihat pada gam bar dibawah: 
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Gambar 4.1 Lokasi Terminal BBM 

KClcrnngan' 
l. T/3BiVl Surabaya Group 7. TBB1'v1 Manggis 13. TBBM Ende 
2. TBBl'vI Tuban 8. TB13ivl Sangaran 14. TB13M Reo 
3. T1313I\1 ,~vlalang 9. TRB~I !\ll1penan 15. TBRM Kalabahi 
4. TBBM Madiull 10. TBB1'v1 Badas 16. TBBM Maumere 
5. TBBM Camplong 11. TBUM l3ima 17. TBUM Tenau 
6. TBBM Tanjungwangi 12. TBBM Waingapu 18. TBBM Atapupu 

PT.PeJiamina Pemasaran Region V dipimpin oleh seorang General Manager 

yang membawahi seluruh core bisnis dan business support (dapat dilihat pada table 4.1 

di bawah). Setiap lokasi Terminal BBM dipimpin oleh Kepala Operasi (Operation 

Head) yang berada di bawah Region Manager S&D V. Di bawah Operation Head, 

setiap terminal BBM memiliki jabatan setingkat Senior Supervisor/Supervisor/Junior 

Supervisor di Bidang RSD (Receiving, Storage, and Distribution BBM), Bidang 

Maintenance, Bidang HSE, Bidang Layanan Jual, & Bidang Bantuan Umum. Jumlah 

pekelja masing-masing terminal BBM berbeda-beda sesuai dengan jumlah penyaluran 

(thruput) BBMnya. 
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Tabel 4.1 Struktur Organisasi Region V 

STRUKTUR ORGANISASI 
DIREKTORAT PEMASARAN DAN NIAGA 
PT PERTAMINA (PERSERO) 

~.~"'II"": 

CJ3=:;':~~ 

SVP, 
Fuel Marketing & Distribution 

4.2 Safety Culture PT.Pertamina (persero) MOR V 
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...... ~.,5& 
I' PERTAMINA 
lampltan I Sural f(epvtupn 
Nomot : Kpts 0081KOOOOOi2014-$O 
T~ : 05 Juni 2014 

Komitmen budaya keselamatan kerja (safety culture) di PT.Pertamina (Persero) 

berasal dari top manajemen yaitu dari Direktur Utama. Komitmen ini tertuang dalam 

"Kebijakan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan serta 

Pengamanan Perusahaan". Kebijakan sudah dilakukan sosialisasi dari pusat ke region. 

Kemudian di tingkat Region sampai ke Terminal BBM membuat komitmen di tingkat 

pimpinan masing-masing untuk melaksanakan kebijakan ini. Adapun isi dari kebijakan 

ini sebagai berikut: 
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PTPertamina (Persero) beserta Anak Perusahaannya selalu melaksanakan 
kegiatan operasi secara aman, liyaflwn, dan berwawasan lingkungan dengan 
menerapkan standar tinggi terhadap aspek Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 
Lindungan Lingkungan (LL), serta Pengamanan Perusahaan untuk meminimalkan 
resiko dengan cara mencegah terjadinya kecelakaan, kebakaran, penyakit akibat !cerja, 
pence maran, dan gangguan keamanan serta dampak lain akibat kegagalan operasi 
terhadap lingkungan di sekitar kegiatan Pertamina. Untuk memenuhi hala terse but, 
Dewan Direksi dan seluruh pekerja (I) Mengutamakan aspek K3LL serta Pengamanan 
Perusahaan, (2) Mengurangi risiko serendah mungkin untuk mencegah teljadinya 
insiden dengan cara melakukan identifikasi, evaluasi, pengendalian dan pemantauan 
terhadap potensi bahaya dan ancaman, (3) Mematuhi peraturan perundangan K3LL 
dan Pengamanan serta menggunakan teknologi tepat guna sesuai standar, (4) 
Menjadikan kinerja K3LL serta Pengamanan Perusahaan dalam penilaian dan 
penghargaan terhadap seluruh pekerja, (5) Meningkatkan kesadaran dan kompetensi 
pekerja agar dapat melaksanakan pekerjaan secara benar, aman dan berwawasan 
lingkungan. Direktur Utama PTPertCllllilJu (Persero) bertanggung jawab menjamin 
impelentasi kebijakan ini dan melakukan upaya perbaikan secara berkelanjutan. Setiap 
pekerja dan mitra kerja yang berada di balVah pengendalian PTPertamina (Persero) 
bertanggungjawab melaksanakan dan mentaati kebijakan ini. 

Untuk mewujudkan pelaksanaan kebijaka tersebut, dilakukan pengembangan 

budaya keselamatan kerja (safety culture) yang dikenal dengan nama 10 GOLDEN 

RULE yang lebih dikenal dengan nama KIT A PEDULI, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Keselarnatan Mengernudi (Safety Driving)Hhh 

2. Ijin Kerja Arnan (Work Permit) 

3. Transportasi Laut Yang Arnan Hh 

4. Arnan terhadap Tumpahan dan Bocoran Hh 
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5. Pernasaran Produk Yang Arnan 

6. Energi Isolasi 

7. Dilarang mas uk Ruailg Tertutup Tanpa Ijin 

8. Utamakan Bekerja Aman di Ketinggian 

9. Lengkapi dengan APD yang sesuai 

10. Inspeksi dan Pemeliharaan 

62 

Penjelasan dan definisi variabel-variabel KIT A PEDULI sudah dijelaskan di bab 

III sebelurnnya. Penerapan safety culture tersebut rnerupakan implernentasi terhadap 

kebijakan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan yang telah 

disahkan oleh Direktur Utama bapak Dwi Soetjipto sejak Februari 2015. Bagairnana 

pemimpin di setiap unit bisnis bisa menterjernahkan kebijakan ini ke dalam safety 

culture di lingkungan kerja masing-masing. 

4.3 Analisa SWOT 

Analisa SWOT PT.Pertamina (Persero) Region V: 

a. Strength (Kekuatan) 

Wilayah Region V (Jatim Balinus), PT.Pertamina (Persero) masih 

menduduki peringkat pertama dalam market leader penjualan BBM. 

Peluang-peluang ekspansi penjualan BBM terus bisa dikuasai. 

Memiliki karyawan yang terampil di bidangnya, serta bersedia ditempatkan 

di wilayah operasional perusahaan dari Jawa Timur, Bali, NTB sampai ke 
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NIT baik di ibu kota propinsi maupun sampai ke tingkat Kabupaten dan 

Kecamatan demi memastikan ketersedian BBM. 

Komitmen Operation Head Terminal BBM sudah ada dalam penerapan 

aspek HSE di unit bisnis masing-masing lokasi. Hal ini dibuktikan dengan 

berhasilnya menerapkan ISO Integrasi 9001,14001, dan 18001. 

b. Weakness (Kelemahan) 

Rata-rata setiap karyawan berada di satu Terminal BBM antara dua sampai 

lima tahun, sehingga kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan pimpinan 

sebelumnya belum tentu dilanjutkan oleh pimpinan berikutnya. 

Bagian Bantuan Umum (General Affair) di terminal BBM lebih fokus 

kepada peran-peran administratif, belum terlihat secara jelas peran strategis 

terhadap kompetensi karyawan. Bagian ini bertugas sesuai dengan arahan 

dari Departemen S&D Region V atau HR Region V yang berada di 

Surabaya. 

Penerapan Reward dan Punishment belum dilaksanakan secara konsisten 

oleh pimpinan. 

Kehandalan sarana fasiIitas yang berbeda-beda di setiap lokasi kerja dimana 

salah satu penyebab utama adalah usia peralatan. Upaya perbaikan dilakukan 

secara bertahap menunggu persetujuan dari kantor Region V Surabaya 

bahkan ada yang dari Kantor Pusat di Jakarta. 
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c. Opportunity (Peluang) 

8isnis penjualan 88M di wilayah Region V sangat l11enjanjikan, karena 

kompetitor belum berani berinvestasi di luar Jawa Timur yang masih 

beranggapan rugi. 

Kepercayaan dari konsumen yang masih tinggi terhadap kualitas produk

produk Pertamina 

d. Threat (Ancaman) 

Regulasi pemerintah terhadap harga BBM subsidi yang masih dikontrol 

penuh oleh pemerintah. 
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BABY 

ANALISIS HASIL DAN PiIMBAHASAN 

5.1 Dcskripsi HasH Penelitian 

5.1.1 Karektcristik Responden 

Karakteristik responden penelitian pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, 

usia dan lama kerja. Berikut adalah deskripsi karakteristik selengkapnya: 

Tabel 5.1 Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Kategori Frekuensi Persentase 

Pria 69 

Wanita 3 

Total 72 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Hasil penelitian menunjukkan jumlah responden didominasi oleh pria yaitu 

sebanyak 69 orang atau 95 ,8 %, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan ada 3 

orang atau 4,2 orang. 

5.1.2 Karekteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 5.2 Karakteristik Usia Responden -

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 
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Hasil isian jawaban responden menuniukkan bahwa usia yang paling banyak adalah 26 

- 35 tahun, yaitu ada 42 orang atau 58,3 %. Kemudian kelompok usia terendah adalah 

diatas 46 tahun yaitu sebanyak 7 orang atau 9,7 %. 

Tabel 5.3 Karakteristik Lama Kerja Responden 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Tabel menunjukkan bahwa yang paling banyak responden sudah bekerja kurang 

dari 5 tahun yaitu sebanyak 32 orang atau 44.4 %. 

5.2 Deskripsi Jawaban Responden 

Deskripsi jawaban responden merupakan hasil jawaban responden pada masing-

masing variabel penelitian. Deskripsi jawaban akan dijelaskan berdasarkan frekuensi, 

persentase (%) dan hasil perhitungan rata - rata masing-masing variabel. Kemudian dari 

nilai mean dilakukan kategorisasi. Proses yang dilakukan dalam melakukan 

pengkategorian nilai rata - rata masing - masing indikator adalah : 

1. Menjumlahkan seluruh data tiap responden dalam satu indikator 

2. Mengkategorikan mean hitung menjadi 5 kelompok dengan kriteria sebagai 

berikut: 

I I k I 
Nilai tertinggi - Nilai terendah 

nterva e as = ----=------
jumlah kelas 
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Keterangan : 

Nilai tertinggi adalah 5, nilai terendah adalah I, jumlah kategori <l,tau kelas adalah 5. 

Sehingga dari rum us diatas, diperoleh nilai interval kelas : 

5 -1 
Interval kelas = -- = 0,8 

5 

0.8 merupakan jarak interval kelas pada masing - masing kategori. Sehingga berlaku 

ketentuan kategori dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 5.4 Kategori Penilaian 

Berikut adalah deskripsi persentase jawaban pada masing - masing kategori 

responden selengkapnya : 

5.2.1 Deskripsi Variabel Safety Leadership Responden 

Safety Leadership pad a penelitian ini diambil dari teori gaya kepemimpinan 

transformasional didefenisikan sebagai pemimpin yang menginspirasi para pengikut 

untuk melampaui kepentingan pribadi mereka dan yang mampu membawa dampak 

mendalam dan luar biasa bagi pengikutnya. Berikut adalah deskripsi jawaban responden 

pada variabel gaya kepemimpinan transformasional yang terdiri dari 12 item. 12 item 

atau indikator berasal dari 4 dimensi, yaitu idealized influence terdiri dari 3 item atau 

indikator, inspirational motivation yang terdiri dari 3 item atau indikator, intellectual 

stimulation terdiri dari 3 indikator dan individual consideration juga terdiri dari 3 

indikator atau item. 
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TabelS.S Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Item % 2 % 3 % 4 % S % Total Rerata, Kategor 

L4 

L5 
L6 

LIO 8.33 

1 8.33 

L12 13.89 

3.77 
Rerata Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 3.83 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Hasil perhitungan deskriptif menunjukkan bahwa seluruh indikator pada gaya 

kepemimpinan transformasional atau kepemimpinan keselamatan kerja termasuk dalam 

kategori tinggi. Demikian juga 4 dimensi gaya kepemimpinan transformasional juga 

termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional yang dilakukan oleh pimpinan dinilai baik atau tinggi oleh karyawan. 

Berdasarkan dari hasil deskriptif diatas juga dapat diketahui bahwa nilai rata -

rata terendah ada pada indikator (L 7) yaitu atasan memberikan cara yang barn dalam 

melihat masalah yang selama ini membingungkan bawahan dengan nilai rata - rata 

3.S8. Nilai rata - rata terendah menunjukkan bahwa dalam hal memberikan cara baru 
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unluk melihat masalah yang membingungkan masih belum maksimal sehingga direspon 

dcngan jawaban paling rendah diantara yang lain. Sedangkan nilai rata - rata tertinggi 

pad a indikator (L5) yaitu atasan membuat bawahan mengerti rr,engenai arti bekerja 

dengan nilai rata - rata 4, sebaliknya pada indikator dengan jawaban tertinggi 

menunjukkan bahwa pimpinan selama ini relatif mampu memberikan pemahaman pada 

karyawan tentang arti bekerja dengan baik. Indikator dengan nilai rerata terendah 

tersebut menjadi dasar untuk dilakukan perbaikan oleh pimpinan. 

Kemudian berdasarkan dimensi, nilai tertinggi pad a dimensi motivasi 

inspirasional dengan nilai rata - rata 3,94. Sedangkan dimensi terendah adalah pada 

stirnuJasi intelektual dengan 3,70. Dengan hasil ini berdasarkan dimensi yang ada maka 

pimpinan relatif baik dalam memberikan motivasi inspirasi namun masih perlu 

ditingkatkan dalam menstimulasi intelektual. 

5.2.2 Deskripsi Variabel Safety Culture Responden 

Safety culture merupakan bagian dari safety management system yang 

menyediakan petunjuk kepada design organisasi dan standar operasional 69ndicator 

yang akan mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan meningkatkan safety performance 

(He & Xu, 2012). Dimensi-dimensi safety culture dalam penelitian ini diambil dari nilai 

dan budaya di PT. Pertamina (Persero) Pemasaran yaitu golden rule KITA PEDULI. 

Berikut adalah deskripsi jawaban responden pada variabel safety culture yang 

terdiri dari 29 item. 29 item atau indikator berasal dari 10 dimensi, yaitu Keselamatan 

Mengemudi (Safety Driving) terdiri dari 3 item atau indikator, !jin Kerja Aman (Work 

Permit) yang terdiri dari 3 item atau indikator, transportasi laut yang aman terdiri dari 2 

indikator dan aman terhadap tumpahan dan bocoran juga terdiri dari 3 indikator atau 
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item. Dimensi berikutnya pemasaran prod uk yang aman terdiri dari 2 indikator, dimensi 

energi isolasi terdiri dari 3 item atall indikator, dimensi dilarang masuk ruang tertutup 

tanpa ijin terdiri dari 4 indikator atau item, dimensi lltamakan bekerja am an di 

ketinggian terdiri dari 3 item atau indikator. Dimensi lengkapi dengan APD yang sesuai 

terdiri dari 2 item atau indikator dan dimensi terakhir adalah inspeksi dan pemeliharaan 

terdiri dari 4 item atau indikator.. 
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26 36.11 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 
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Hasil peneIitian menunjukkan bahwa dari 29 indikator yang termasuk dalam 

nilai rata- rata tinggi 26 indikator atau item dan ada 3 indikator yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Indikator dengan nilai rata - rata terendah ada pad a pernyataan 

SC 3 yaitu pekerjalkaryawan terkait memastikan kendaraan layak untuk digunakan 

dengan nilai 3,64. Sedangkan indikator dengan nilai rata - rata tertinggi pada 

pernyataan SC 4 dan SC 5 yaitu setiap pekerjaan di dalam lokasi mendapatkan ijin 

kerja dari pihak berwenang serta telah dilakukan identifikasi bahaya serta SC 24 Alat 

Pelindung Diri (APD) selalu digunakan sesuai dengan resiko pekerjaan. Dengan 

jawaban responden yang paling rendah ini menunjukkan bahwa budaya kerja yang 

masih periu ditingkatkan adalah pekerjalkaryawan terkait memastikan kendaraan layak 

untuk digunakan dan diinspeksi secara indikator. Sehingga budaya ini yang masih 

kurang dilakukan secara indikator. Kemudian dari jawaban dengan nilai rata - rata 

tertinggi menunjukkan bahwa budaya perusahaan dalam hal setiap pekerjaan di dalam 

lokasi mendapatkan ijin kerja dari pihak berwenang serta telah diIakukan identifikasi 

bahaya sudah diIakukan dengan sangat baik. Karena nilai rata - rata menunjukkan 

kategori sangat tinggi. Demikian juga dengan budaya untuk selalu menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) juga sudah diterapkan dengan sangat baik. Budaya kerja ini periu 

dipertahankan oleh pihak perusahaan. 

Rata - rata berdasarkan dimensi menunjukkan bahwa dimensi Iengkapi dengan 

APD yang sesuai merupakan dimensi dengan jawaban paling tinggi yaitu 4,21. 

Sedangkan dimensi keselamatan mengemudi (Safety Driving) merupakan dimensi 

dengan jawaban rata - rata paling rendah yaitu 3,84. Dengan hasil ini perusahaan telah 

menerapkan dengan baik aspek kelengkapan APD namun masih periu ditingkatkan 

dalam hal keselamatan mengemudi. 
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5.2.3 Deskripsi Variabel Safety Compliance Responden 

Safety Compliance merupakan suatu upaya bagaimana karyawan dapat 

mengikuti dan mematuhi prosedur dan safety rule untuk mencegah terjadinya kecelakan 

kerja di tempat kerja (Clarke and War. 2006). Berikut adalah deskripsi jawaban 

responden pad a indikator safety compliance yang terdiri dari 9 item. 9 item atau 

73ndicator berasal dari 2 dimensi, yaitu safety training terdiri dari 5 item atau 

73ndicator, komunikasi yang terdiri dari 4 item atau indikator. 

Tabel 5.7 Deskripsi Variabel Safety Compliance Pada Tiap Indikator 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 9 indikator yang termasuk dalam nilai 

rata- rata tinggi 7 indikator atau item dan ada 2 indikator yang terrnasuk dalam kategori 
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sangat tinggi. Indikator dengan nilai rata - rata terendah ada pada pemyataan C6 yaitu 

setiap karyaw<}n telah memperoleh safety training yang comprehensive sesuai dengan 

bidang ke~janya dengan nilai 3,85. Demikian juga C7 yaitu indikator terdapat komitel 

bagian yang mengelola pelatihan di tempat kerja dengan nilai 3,85. Sedangkan indikator 

dengan nilai rata - rata tertinggi pada pemyataan C4 yaitu di tempat kerja dilengkapi 

dengan simbol-simbol dan rambu-rambu keselamatan kerja dengan nilai 4,28. Dengan 

jawaban responden yang paling rendah ini menunjukkan bahwa kepatuhan karyawan 

akan prosedur kerja yang masih perlu ditingkatkan adalah safety training yang 

comprehensive sesuai dengan bidang kerjanya. Kemudian dari jawaban dengan nilai 

rata - rata tertinggi menunjukkan bahwa kepatuhan karyawan yang perlu dipertahankan 

dalam mematuhi simbol-simbol dan rambu-rambu keselamatan kerja. 

Rata - rata berdasarkan dimensi menunjukkan bahwa komunikasi merupakan 

dimensi dengan jawaban paling tinggi yaitu 4,16. Sedangkan dimensi Safety trainning 

merupakan dimensi dengan jawaban rata - rata paling rendah yaitu 3,94. Dengan hasil 

ini perusahaan telah menerapkan dengan baik komunikasi untuk meningkatkan 

kepatuhan karyawan. 

5.2.4 Deskripsi Seluruh Variabel Penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan deskripsi pada seluruh variabel. Dari hasil ini 

dapat diketahui variabel mana yang mendapatkan rata - rata jawaban tertinggi dan 

terendah. 
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Tabel 5.8 Deskripsi Nilai Minimum, Maksimum, Rata - Rata Variabel Penelitian 

N Minimum Maximum Sum Std. 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel safety compliance merupakan 

variabel dengan nilai rata - rata tertinggi yaitu 4,06. Variabel urutan kedua adalah safety 

culture dengan nitai rata - rata 4,04. Variabel leadership style dengan nilai 3,83. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepatuhan pada keselamatan kerja 

merupakan aspek yang sudah dilakukan dengan baik di Pertamina Regional V. 

5.3 Validitas dan Reliabilitas Data 

5.3.1 Validitas Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data penelitian, dan 

untuk mengetahui indeks validitas angket tersebut digunakan rumus product moment 

correlation dari Pearson. Validitas sebuah alat ukur diketahui dengan cara 

mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor total item. Item atau indikator 

dinyatakan valid jika r hitung atau nilai corrected item total correlation mempunyai 

nilai Iebih besar dari r Tabel. R Tabel pada sam pel 72 dihitung dengan menggunakan 

degree of freedom n - 2 sehingga 72 - 2 yaitu 70 pada 0,05. Sehingga nHai r Tabelnya 

adalah 0,2319 (Ghozali, 2008). 
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Tabel5.9 Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Indikator Corrected Item
Total. Correlation 

r Tabel 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Keterangan 
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Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional lebih besar dari 0,2319 sehingga seluruh indikator 

dinyatakan valid atau dapat mengukur variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional. 

Sedangkan uji validitas untuk variabel Safety Culture adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.10 Hasil Uji Validitas Variabel Safety Culture Putaran 1 

Indikator 
Corrected Item

Total Correlation 
r Tabel 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Keterangan 

Valid 

Valid 

Valid 

Val 
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Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator untuk variabel Safety Culture lebih 

besar dari 0,2319 kecuali pada indikator ketiga sehingga perlu dilakukan putaran kedua 
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untuk memastikan setelah dieliminasi, apakah indikator valid. Berikut uji validitas 

untuk variabel Safety Culture putaran 2 adalah seba~ai berikut : 

Tabel 5.11 Hasil Uji Validitas Variabel Safety Culture Putaran 2 

Indikator 
Corrected Item

Total Correlation 
r Tabel 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Keterangan 
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Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel Safety Culture setelah 

dihilangkan I indik<i~or adalah lebih besar dari 0,2319 sehingga seluruh indikator 

dinyatakan valid atau dapat mengukur variabel SafelY Culture. Sedangkan uji validitas 

untuk variabel Safety Compliance adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.12 Hasil Uji Validitas Variabel Safety Compliance 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

r Tabel Keterangan 

~~--~+~ 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel Safety Compliance adalah 

lebih besar dari 0,2319 sehingga seluruh indikator dinyatakan valid atau dapat 

mengukur variabel Safety Compliance. 

5.3.2 Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas kuesioner berarti kemampuan alat ukur untuk mengukur secara 

konsisten. Uji yang digunakan untuk mengukur konsistensi terse but adalah koefisien 

alfa atau Cronbach's alpha. Item pengukuran dikatakan reliabel jika memiliki nilai 

koefisien alfa lebih besar dari 0,6 (Malhotra, 1999:282). 
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Tabel 5.13 Hasil Uj i Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N ofItems " Keterangan 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Nilai reliabilitas konsistensi internal ditunjukkan dalam tabel diatas, untuk 

koefisien alfa dinyatakan reliabel karena lebih besar dari 0,6. Dengan demikian item 

pengukuran pada masing-masing indikator dalam variabel-variabel penelitian 

dinyatakan reliabel dan selanjutnya dapat digunakan dalam penelitan. 

5.4 HasH Uji Analisis Jalur atau Path Analysis 

5.4.1 Asumsi-Asumsi Analisis Jalur 

Sebelum dilakukan pengujian path analysis, terlebih dahulu dilakukan pengujian 

asumsi. Uji asumsi analisis jalur terdiri dari dua yaitu uji outlier dan uji normalitas. 

Hasil selengkapnya uji asumsi terse but adalah 

1. Uji outlier 

Uji outlier merupakan uji yang digunakan secara bersamaan untuk mengamati 

distribusi normal data. Artinya jika data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan 

eliminasi data yang outlier atau ekstrim, sebaliknya jika data sudah berdistribusi normal 

maka tidak diperlukan lagi eliminasi data. 
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Uji outlier terdiri dari outlier univariate dan multivariate. Outlier univariate 

dilakukan dengan mengamati nilai Z score yang diolah dengan menggunakan program 

SPSS. Data dikatakan tidak terjadi outlier jika mempunyai nilai minimum dan 

maksimum Z score kurang dari ± 3 (Ferdinand, 1999). Berikut adalah hasil pengujian 

outlier univariate selengkapnya : 

Tabel 5.14 Uji Outlier Data Secara Univariate 

sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Tabel menunjukkan bahwa pengujian outlier univariate ada yang melebihi nilai 

standar yaitu ± 3 yaitu pad a variabel gaya kepemimpinan transformasional dengan nilai 

minimum -3,13297. Nilai ini lebih kecil dari -3. Namun oleh karena nilai outlier 

multivariat dibawah standar yang ada maka tidak dilakukan eliminasi sampel. Sehingga 

sampel yang diolah 72 responden. 

Setelah melalui tahap ini dilakukan pengujian outlier multivariate. Pengujian 

secara multivariate outlier dilakukan dengan menggunakan niIai Mahalanobis. 

Pengujian secara multivariate dilakukan dengan menggunakan software AMOS. 

Pengamatan multivariate outlier dilakukan pada Mahalanobis distance, Farthest from 

the centroid. Data yang berada pada urutan teratas merupakan data yang paling outlier, 

kemudian diikuti oleh data dibawahnya sampai dengan urutan terakhir. 

Standar multivariate outlier dari Mahalanobis adalah menggunakan nilai Chi 

Square tabel. Jika urutan teratas dari nilai Mahalanobis kurang dari Chi Square tabel 

maka data tidak terjadi outlier. Dan sebaliknya jika nilai Mahalanobis lebih dari Chi 

Square tabel maka data terjadi outlier. Chi square tabel ditentukan berdasarkan jumlah 
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variabel yang digunakan dan tingkat kesalahan yang dianjurkan. Menurut Kelloway 

tingkat kesalahan yang dianjurkan adalah 0,001. Berdasarkan tabel nilai Chi square 

pada 0,001 dan padajumlah variable 3 adalah 16,42. Pad a pengujian tahap awal outlier 

multivariate diperoleh nilai Mahalanobis yang sesuai standar. Berikut hasil UJI 

Mahalanobis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.15 Uj i Outlier Data Secara Multivariate 

Observation number Mahalanobis d-squared pI p2 
'62," ,""'~'f">':'~ 15.931 3;:<'/ ~(fdi .081 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Tabel menunjukkan bahwa pada pengujian outlier multivariate, nilai tertinggi dari 

Mahalanobis D Square adalah 15.931 ada pad a data ke 62. Nilai 15.931 tersebut berada 

di bawah standar 16,42, sehingga data memenuhi asumsi multivariate outlier. 

2. Uji normalitas 

Uji nonnalitas yang harus dipenuhi adalah nonnalitas univariate dan multivariat. 

Uji nonnalitas menggunakan skewness (kemencengan) dan kurtosis (keruncingan). Data 

dikatakan berdistribusi normal jika mempunyai nilai CR skewness dan kurtosis berada 

pada kisaran ± 2,58 baik secara univariate dan multivariate. Berikut adalah hasH 

pengujian normalitas data secara univariate dan multivariate. 

Tabel. 5.16 Uji Normalitas Data Secara Univariate 
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Tabel menunjukkan bahwa pengujian normalita$ secara univariate seluruh 

variabel mempunyai nilai skewness CR kurang dari ± 2,58. Dari hasil ini maka 

pengujian normalitas telah memenuhi syarat univariate normal baik secara kurtosis dan 

skewness. 

Pengujian path analysis menurut Anderson (1998) haruslah memenuhi persyaratan 

multivariate normal. Dikatakan memenuhi asumsi multivariate normal jika nilai CR 

multivariate kurang dari 2,58. Sedangkan pada pengujian multivariate telah memenuhi 

syarat karena diperoleh nilai 2.354 yang lebih rendah dari ± 2,58. Dari hasil pengujian 

ini maka data penelitian memenuhi syarat uji normalitas. 

5.4.2 Hasil Pengujian Analisis Jalur atau Path Analy.'1is 

5.4.2.1 Koefisien Jalur 

Berikut adalah gam bar hasil pengujian path analysis dengan nilai koefien jalur 

atau standardize pada masing-masing variabel. 

d1 

.61 

.10 

Gambar 5.1 HasH Pengujian Path Analysis 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



84 

Berikut adalah tabel hasil pengujian anal isis jalur berdasarkan niiai koefisien 

jalur: 

Tabel 5.17 Nilai Koefisien lalur Pengaruh Antar Variabel 

'~~;r",,~~\" "6:689~~~¥~ 
0.104 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Dari TabeI terse but diatas, maka diketahui bahwa : 

1. Jika variabeI gay a kepemimpinan transformasionaI berubah maka akan 

menyebabkan perubahan safety culture. Tanda positif menunjukkan perubahan 

yang searah yaitu jika variabel gaya kepemimpinan transformasional meningkat 

maka safoty culture akan meningkat, dan sebaliknya apabila variabel gaya 

kepemimpinan transformasional menurun maka safety culture juga akan menurun 

dengan niIai koefisien jalur 0.6 I 3. 

2. Jika variabel safoty culture berubah maka akan menyebabkan perubahan safety 

compliance. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah yaitu jika 

variabel safety culture meningkat maka safoty compliance akan meningkat, dan 

sebaliknya apabila variabel safety culture menu run maka safety compliance juga 

akan menurun dengan nilai koefisienjalur 0.689. 

3. Jika variabel gaya kepemimpinan transformasional berubah maka akan 

menyebabkan perubahan safety compliance. Tanda positif menunjukkan 

perubahan yang searah yaitu jika variabel gaya kepemimpinan transformasional 
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meningkat maka safety compliance akan meningkat, dan sebaliknya apabila 

variabel gaya kepemimpinan transformasional menurun maka safoty compliance 

juga akan menurun dengan nilai koefisienjalur 0.104. 

Berdasarkan nilai koefisien anal isis jalur dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

jalur paling besar pada jalur safety culture terhadap safoty compliance. Kemudian 

selanjutnya melihat nilai koefisien determinasi. Koefisien determinasi merupakan 

koefisien yang menunjukkan besarnya pengaruh atau kontribusi variabel eksogen 

terhadap endogen dan variabel endogen terhadap variabel endogen. Berikut adalah hasil 

pengujian yang menunjukkan nilai koefisien determinasi : 

Tabel5.l8 Nilai Koefisien Determinasi 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

1. Besarnya perubahan safety culture yang disebabkan oleh adanya gaya 

kepemimpinan transformasional adalah 37,6 % . Dengan kata lain pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap safoty culture adalah 37,6 %. 

2. Besarnya perubahan safety compliance yang disebabkan oleh adanya gaya 

kepemimpinan transformasional dan safety culture adalah 57,3 % . Dengan kata 

lain pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan safoty culture terhadap 

safety compliance adalah 57,3 %. 
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5.4.2.2 Pembuktian Hipotesis 

Parameter ada tidaknya pengaruh secara parsial dapat diketahui berdasarkan nilai 

CR (Critical Rasia). Untuk menentukan ada tidaknya pengaruh variabel exogen 

terhadap endogen dan endogen terhadap endogen, digunakan ketentuan melihat dari 

level of significant a = 0,05. Jika nilai signifikansi ~ 0.05 maka ada pengaruh variabel 

eksogen terhadap endogen ataupun endogen terhadap endogen. Dan sebaliknya jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel eksogen terhadap endogen 

ataupun endogen terhadap endogen. Hasil selengkapnya uji hipotesis dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.19 Hasil Penguj ian Hipotesis Pengaruh Langsung 

Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah (Lampiran) 

Pengujian Hipotesis pertama Ada pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap safety culture 

Pengujian dengan menggunakan nilai CR diperoleh nilai 6.545 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05. Sehingga hipotesis pertama 
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yang rn~nyatakan ada pengaruh gay a kepemimpinan transformasional terhadap 

safety cillture diterima kebenarannya. 

Pengujian Hipotesis kedua 

compliance 

Ada pengaruh safety culture terhadap safety 

Pengujian dengan menggunakan nilai CR diperoleh nilai 7.017 dengan tingkat 

signifikansi 0,001. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05. Sehingga hipotesis kedua 

yang menyatakan ada pengaruh safety culture terhadap safety compliance diterima 

kebenarannya. 

Pengujian Hipotesis ketiga : Ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap safety compliance 

Pengujian dengan menggunakan nilai CR diperoleh nilai 1.057 dengan tingkat 

signifikansi 0,291. Nilai signifikansi ini lebih dari 0,05. Sehingga hipotesis ketiga yang 

menyatakan ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap safety 

compliance tidak diterima kebenarannya. 

5.4.2.3 Koefisien Jalur Tidak Langsung 

Meskipun pada penelitian ini Pengujian path analysis disamping menguji 

pengaruh langsung, juga pengaruh tidak Iangsung. Gambar pengaruh tidak langsung 

dari safety leadership terhadap safety compliance melalui safety culture adalah sebagai 

berikut: 
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safety compliance. Analisa ini juga diperkuat dengan koefisien jalur langsung di bawah 

ini. 

Pengujian Hipotesis keempat Ada pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap safety compliance melalui safety culture 

Pengujian dengan menggunakan nilai CR diperoleh nilai 6.917 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05. Sehingga hipotesis keempat 

yang menyatakan ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

safety compliance melalui safety culture diterima kebenarannya. 

5.5 Pembahasan 

Pada bab ini akan dilakukan analisis atau pembahasan terhadap hasil penelitian 

yang sudah dilakukan dengan menggunakan uji analisis jalur. Pengujian untuk 

memastikan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung. Pembahasan ini berisi hasil 

penelitian yang dilakukan pada penelitian ini, logika teori yang relevan serta penelitian 

sebelumnya yang menguatkan. Hasil penelitianjuga akan dikaitkan dengan perhitungan 

deskriptif dari jawaban responden serta kondisi aktual yang terjadi di perusahaan dalam 

hal ini adalah PT Pertamina MOR V. 

5.5.1 Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap safety culture 

Penelitian pada responden berhasil membuktikan bahwa ada pengaruh safety 

leadership yakni penerapan gaya kepemimpinan transformasional terhadap budaya 

keselamatan kerja. Dengan hasil ini hipotesis penelitian diterima kebenarannya. Adanya 

pengaruh kepemimpinan keselamatan kerja ini didukung dari hasil perhitungan 

deskriptif bahwa pelaksanaan kepemimpinan keselamatan kerja perusahaan tennasuk 
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dalam kategori tinggi. Dengan kategori tinggi tersebut maka akan membentuk budaya 

keselamatan kerja yang baik pula. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Zohar (2002) bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional menghasilkan persepsi safety culture yang positif 

dalam kondisi dim ana safety me'1iadi prioritas utama maupun prioritas tidakan utama. 

Adanya pengaruh ini sejalan dengan pendapat Terrance E.Deal & Allen A.Kennedy, 

1982 dalam bukunya corporate culture menyatakan keselamatan kerja adalah suatu 

transformasi budaya yang membutuhkan kepemimpinan transformational. Safety culture 

dari penjelasan Terrace tersebut diciptakan dan dibentuk oleh pimpinan yang bisa 

mempengaruhi semua bawahannya dan dapat memberi contoh terhadap implementasi 

scifety culture di organisasi. Gaya kepemimpinan transformasional terhadap safety 

culture adalah "acting as role model, inspiring and motivating employee to work safely 

and showing concern for employee's welfare enhance a number of safety outcomes 

including fostering perceptions of positive safety climate, promoting high levels of 

employee participation in safety activities, compliance with safety rules and procedures 

and safety citizenship behaviours" (Lekka & Healey, 2012). 

Pemimpin memiliki peran besar pada bawahan. Pemimpin yang bisa bertindak 

sebagai contoh, mengarahkan, memotivasi, menginspirasi serta memberi perhatian akan 

membuat bawahan melakukan dan mengikuti apa yang pemimpin lakukan. Dalam hal 

ini apabila pemimpin mengarahkan bawahan dengan benar terkait kesehatan dan 

keselamatan kerja maka bawahan akan melakukan dengan kesadaran bukan 

keterpaksaan sebagai salah satu cara untuk menjamin keselamatan kerja secara individu 

maupun untuk perusahaan secara umum. Pemimpin di semua level di PT. Pertamina 

MOR V perlu untuk menerapkan konsep transformasional untuk menjamin pelaksanaan 
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kesehatan dan keselamatan kerja di perusahaan akan berjalan dengan baik dan 

membentuk budaya yang sehat. 

Salah satu contoh budaya keselamatan kerja perllsahaan adalah budaya 

keselamatan berkendara yang amall. Dari hasil penelitian ini, pentingnya perang seorang 

pimpinan untuk menyampaikan aturan prosedur berkendara yang aman selama berada di 

dalam lokasi serta berperan aktif mensosialisasikan ke pekerja terutama yang membawa 

mobil tangki BBM ke SPBU untuk berkendara agar am an dan tidak dalam keadaan 

lelah. Hal ini berguna untuk mencegah kecelakaan mobil tangka di jalan raya. Peran 

pimpinan dalam menegakan budaya keselamatan berkendara dapat berupa adalah 

memastikan semua pekerja yang membawa mobil tangki sudah melakukan medical 

check up sebelum secara reguler serta kondisi kendaraan siap pakai sebelum digunakan. 

5.5.2 Pengaruh safety culture terhadap safety compliance 

Hasil penelitian juga berhasil membuktikan bahwa ada pengaruh safety culture 

atau budaya keselamatan keIja terhadap safety compliance. Dengan hasil ini hipotesis 

penelitian diterima kebenarannya. Adanya pengaruh budaya keselamatan kerja ini 

didukung dari hasil perhitungan deskriptif bahwa pelaksanaan budaya keselamatan 

kerja perusahaan termasuk dalam kategori tinggi demikian juga safety compliance. 

Pelaksanaan budaya kerja yang tinggi maka akan membuat kepatuhan pada kesehatan 

dan keselamatan kerja juga akan baik. 

Adanya pengaruh variabel ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh He, Xu and Fu (2012). Penelitian tersebut menguji implementasi budaya 

keselamatan kerja (safety culture) yang mempengaruhi safety performance yaitu tingkat 
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kecelakaan kerja. Dalam penelitiannya terdapat 32 elemen dari safety culture yang 

dianalisa. Hasil penelitiannya menunjukkan (1) ada keterkaitan antara safety culture 

dengan safety performance, dimana sa,{ety performance merupakan pennasalahan 

mendasar dalam implementasi safety culture, (2) safety culture adalah sebuah ide dasar 

dari managemen pengelolaan safety dimana harus memiliki ruang lingkup yang jelas 

terhadap pembentukan safety culture tersebut, (3) 32 e1emen dari safety culture telah 

terbukti sebagai faktor kllnci untuk mempengaruhi safety performance di tempat kerja, 

(4) dan terkahir keterkaitan antara safety culture dengan safety performance telah 

terbukti dalam studi teoritical maupun empirical baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. 

Penerapan safety culture yang baik akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

keselamatan kerja (safety performance) secara keseillruhan yang berdampak kepada 

menurunnya angka kecelakaan kerja. Budaya keselamatan adalah bagian paling penting 

dari sistem manajemen keselamatan perusahaan, dan juga memberikan arahan kepada 

organisasi terutama terakit desain struktur dan operasi prosedur, dan itu akan membantu 

organisasi untuk mencegah kecelakaan dan meningkatkan kinerja keselamatan. 

5.5.3 Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap safety compliance 

Hasil penelitian menolak hipotesis penelitian terkait dengan pengaruh gaya 

kepemimpinan transfonnasional safety compliance. Hasil penelitian ini berlawanan 

dengan pernyataan Mullen and Kelloway (2009) yang menyatakan ada hubungan antara 

kepemimpinan transfonnasional dengan safety performance dalam suatu organisasi 

yang terkait dengan kecelakaan kerja. Kajian teori yang menyatakan bahwa pimpinan 

harus melakukan investigasi untuk setiap kecelakaan kerja yang teIjadi serta 
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menciptakan budaya "tidak menyalahkan" untuk setiap kecelakaan kerja dengan target 

setiap pekerja mau melaporkan setiap kejadian atau kejadian lIearmisslhampir celaka. 

Tidak adanya pengaruh kepemimpinan keselamatan kcrja (safety leadership) ini 

dapat dijelaskan berdasarkan k0ndisi bahwa kepemimpinan keselamrttan kerja bukan 

merupakan komponen tunggal dalam organisasi. Namun meliputi komponen lain yaitu 

pegawai sebagai pelaksana atau obyek keselamatan kerja serta sistem atau aturan main. 

Sehingga bagaimanapun keberadaan pimpinan jika tidak terimplementasi oleh 

komponen yang lain dalam organisasi maka tidak akan membentuk kepatuhan 

keselamatan kerja. 

5.5.4 Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap safety compliance 
melalui safety culture 

Hasil penelitian menerima hipotesis penelitian terkait dengan pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap safety compliance melalui safety culture. 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil penguj ian Sobel Test. Kern udian hasil penelitian 

juga membuktikan bahwa pola mediasi yang ada adalah full mediasi. Ini berarti 

hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan safety compliance dalam 

suatu organisasi dibutuhkan budaya keselamatan kerja. Logika yang menguatkan 

hipotesis mediasi ini penting adalah bahwa kepemimpinan keselamatan kerja akan 

berhasil jika seluruh aspek perusahaan yaitu bawahan dan sistem menjadi satu kesatuan. 

Kepemimpinan keselamatan yang baik harus diimplementasikan oleh karyawan dan 

membentuk sebuah budaya keselamatan. Dengan budaya keselamatan yang baik maka 

akan meningkatkan kepatuhan keselamatan. Karena meskipun gaya kepemimpinan baik 

namun jika tidak terimplementasi dengan baik oleh bawahan atau tidak membentuk 

sistem budaya keselamatan di perusahaan maka tidak akan membuat struktur yang 
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kokoh dalam implementasi kepatuhan pada keselamatan. Kepatuhan pada keselamatan 

yang sudah membentuk budaya akan me!l1buat perilaku keselamata:.l menjadi lebih 
\ 

mullah dan bukan merupakan paksaan. Berbeda dengan perilaku yang beium 

membentuk budaya maka akan terasa berat dilakukan oleh karyawan. Karyawan merasa 

program K3 (Keselamatan Kesehatan Kerja) atau HSE (Health Safety and Enviornment) 

hanya merupakan program formalitas dan tidak berdampak langsung bagi dirinya. Jika 

pemikiran ini yang timbul maka sulit mencapai kepatuhan keselamatan kerja. 

Menurut teori Domino Heinrich, salah satu penyebab uncompliance pada 

kecelakaan kerja adalah lack of control dari manajemen. Hal ini disebabkan karena 

peran pimpinan yang kurang optimum dalam menerapkan safety culture di organisasi. 

Dengan angka uncompliance tahun 2013-20 I 5 yang cukup tinggi di PT.Pertamina 

(Persero) Markting Operating Region V yang dari hasil data internal perusahaan 

disebabkan oleh humman error, sehingga diperlukan peran pimpinan keselamatan kerja 

yang berkarakter gaya transformasional yang mampu memberikan contoh penerapan 

budaya keselamatan kerja (safety culture) yang baik ke pekerja, melakukan pengawasan 

secara konsisten, serta memberikan mau menerima masukan dari bawahan sebagai 

bahan pertimbangan untuk perbaikan terus menerus agar implementasi budaya 

keselamatan kerja (safety culture) perusahaan dapat dilaksanakan oleh semua pekerja 

sehingga kepatuhan pada keselamatan (safety compliance) dapat tercapai sesuai dengan 

target perusahaan. 
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Berdasarkan hasil pembahasan analisis data yang telah dilakukan melalui 

pengolahan data dan pembuktian hipotesis tentang permasalahan yang diangkat 

mengenai analisa pengaruh gaya kepemimpinan transformasional pada safety 

compliance dengan safety culture sebagai variable intervening di PT.Pertamina 

(Persero) - Marketing Operation Region V, maka peneliti an ini menyimpulkan bahwa: 

1. Pada penguJlan pertama, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan terhadap safety culture di PT.Pertarnina 

(Persero) ~ rrfrrketing Operation Region V. Hal ini menury.jukkan saf~fY 1~{ldtJrshif 

dengan gaya kepemimpinan transformasional seperti menjadi role model, 

mengarahkan, memotivasi, menginspirasi serta memberi perhatian akan membuat 

bawahan melakukan dan mengikuti apa yang pemimpin lakukan berdampak positif 

terhadap safety culture perusahaan. 

2. Pada pengujian kedua, menunjukkan bahwa safety culture berpengaruh signifikan 

terhadap safety compliance di PT.Pertamina (persero) - Marketing Operation 

Region V. Pelaksanaan safety culture yang tinggi maka akan membuat kepatuhan 

pad a kesehatan dan keselamatan kerja (safety compliance) juga akan baik. 

3. Pada pengujian ketiga, menunjukkan bahwa gaya kepernimpinan transformasional 

tidak: berpengaruh signifikan terhadap safety compliance di PT .Pertamina (persero) 

- Marketing Operation Region V. Tidak adanya pengaruh kepemimpinan 

keselamatan kerja (safety leadership) ini dapat dijelaskan berdasarkan kondisi 
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bahwa kepernirnpinan keselarnatan kerja bukan merupakan komponen tunggal 

dalam organisasi. Namun mellputi komponen lain yaitu pegawai sebagai pelaksana 

atau obyek keselamatan kerja serta sistem atau aturan main. Sehingga 

bagaimanapun keberadaan pimpinan jika tidak terimplementasi oleh komponen 

yang lain dalam organisasi maka tidak akan membentuk kepatuhan keselamatan 

kerja. 

4. Pada penguJlan keempat, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap safety compliance melalui safety culture berpengamh 

signifikan di PTPertarnina (Persero) - Marketing Operation Region V. Kemudian 

hasil penelitian juga membuktikan bahwa pola mediasi yang ada adalah full 

mediasi. Ini berarti hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 

safety performance dalam suatu organisasi dibutuhkan safety culture. Logika yang 

menguatkan hipotesis mediasi ini penting adalah bahwa kepemimpinan 

keselamatan kerja akan berhasil jika seluruh aspek perusahaan yaitu bawahan dan 

sistem menjadi satu kesatuan. Kepemimpinan keselamatan yang baik hams 

diimplementasikan oleh karyawan dan membentuk sebuah safety culture. Dengan 

safety culture yang baik maka akan meningkatkan kepatuhan keselamatan kerja 

(safety compliance). 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka dapat dikembangkan beberapa saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

penelitian ini. Adapun saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk dapat meningkatkan kepatuhan keselamatan kerja (safety compliance) di 

lingkUngan kerja seorang pimpinan membuat program-program kerja yang bisa 

menjadi safety culture dengan berindak sebagai role model, mengarahkan, 

memotivasi, menginspirasi serta memberi perhatian kepada bawahan agar bawahan 

mau mengikuti apa yang pemimpin lakukan. Beberapa contoh program-progam 

kerja tersebut diantaranya : 

a. Management lmlkhthrough, program kerja untuk membiasakan pimpinan level 

managemen menengah sampai ke atas untuk membiasakan turun ke lapangan, 

melihat aspek keselamatan setiap pekerj aan serta mmberikan masukan dan 

motivasi pekerja untuk mengikuti prosedur pekerjaan dengan baik dan benar 

untuk menghindari kecelakaan kerja. ' 

b. Melakukan safety talk secara rutin sebelum memulai pekerjaan. Tujuan ini 

bermanfaat untuk mencairkan komunikasi antara atasan dan bawahan terhadap 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi bawahan selama bekerja terkait 

dengan aspek keselamatan. 

2. Pernimpin lebih meningkatkan sosialisasi safety culture perusahaan yang saat ini 

sudah ada. Sosialisasi dilakukan secara massive agar pekerja memahami safety 

culture KITA PEDULI yang sudah ada saat ini sebagai budaya keselamatan kerja. 

Beberapa cara sosialisasi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Melalui broadcast internal perusahaan dengan menyampaikan setiap harinya 

elemen-elemen KIT A PEDULI untuk dipaharni setiap pekerja. 

b. Memasang spanduk, logo dan simbol-simbol budaya keselamatan keIja di titik

titik strategis agar semua pekerja bisa membaca dan memahaminya. 
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c. Melakukan safety briefing sekitar 1 menit setiap mulai rapat dengan 

menampilkan safety performance yang tel;ih dicapai beserta disampaikan juga 

kecelakaan kerja baik yang terjadi dari internal perusahaan maupun dari 

external perusahaan untuk menjadi pelajaran semua karyawan agar tidak teIjadi 

di lingkungan perusahaan. 

3. Salah satu dimensi yang rendah dalam penelitian ini adalah terkait dengan variabel 

safety culture perihal pemeriksaan kendaraan secara periodik. Perlu dilakukan 

sosialisasi serta memberikan reward dan punishment agar setiap peketja yang 

terkait denga.n kegiatan ini lebih memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya. 

4. Salah satu dimensi yang rendah lainnya adalah pada variable safety compliance 

dimana keterlibatan peketja dalam safety training belum maksimal. U ntuk itu 

seorang pimpinan wajib memberikan safety training yang cukup kepada 

bawahannya. Hal-hal yang dapat dilakukan diantaranya: 

a. Menentukan safety training setiap jabatan terkait serta ditentukan batas 

maksimum kapan paling lambat pekerja tersebut diberi safety training saat 

menduduki jabatan tersebut. 

b. Melakukan evaluasi terhadap karyawan yang sudah memperoleh safety training 

serta dampaknya terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

c. Menunjuk HR Representative yang menangani safety training di lokasi masing

masing sebagai jembatan komunikasi antara lokasi kerja dengan HR tingkat 

regIOn. 
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rUin tertuN kedn In APD Ins eksl komu~kasl trelnln 
S 25 26-35 H-45 U4i W $5 6-10 11-15 US 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

1 1 1 1 M.dlun 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 • 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 • 3 3 • 4 4 5 4 4 4 • 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
2 1 1 1 Mid/un 3 3 3 3 3 3 4 • 4 • 4 4 4 3 4 4 • 4 4 4 3 • 5 5 4 • 3 4 • 4 4 5 4 4 4 • 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 
3 1 1 1 Tenlu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • • 4 • 5 5 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 4 • 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 

4 1 1 1 Tenlu 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 • 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
5 1 1 1 T.n.u 5 4 4 5 5 5 4 4 • 5 3 4 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 
6 1 1 1 Ten.u 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 • • 3 5 • 3 4 4 4 4 • 5 • 3 4 4 
7 1 1 1 Maumere 4 • • 4 4 • 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 • 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
8 1 1 1 Maumere 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
9 1 1 1 M,umere 4 5 4 4 4 4 3 • 5 4 3 4 • 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 • 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 
10 1 1 1 Atopupu 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 • • 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 • 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 
11 1 1 1 Atlpupu 4 • 5 5 5 5 4 • 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
12 1 1 1 WI/nllpu 4 • 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 a 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 

13 1 1 1 WI/nllpu 5 5 5 5 5 4 4 a • 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 

I' 1 1 1 Reo 5 3 3 3 3 3 3 a 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 4 3 
15 1 1 1 Reo 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 1 1 1 Sanaaran 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 1 1 1 Sanglfln 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
18 1 I 1 Sanu·ran 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 , 4 4 ,\ 3 4 5 4 

19 1 1 1 Badas 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

20 1 1 1 B.d.s 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 1 1 1 TWan I 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

22 1 1 1 TWan I 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

23 1 1 1 TWang! 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 
24 1 I 1 TWang! 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 1 1 1 TWans/ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

26 1 1 1 TWang! 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

27 1 1 1 TW.n I 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 
28 1 1 1 TWan I 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 • 4 4 5 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

29 1 1 1 T Wlng! 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

30 1 1 1 Ampen.n 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 5 5 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 

31 1 1 1 Ampen.n 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

32 1 1 1 Surab.y. Gr 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

33 1 1 1 SuriblYI Gr 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

34 1 1 1 Sur.b.va Gr 2 5 5 4 5 5 2 a 4 5 2 4 5 3 2 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
35 1 1 1 Surebaya Gr 4 5 a 5 5 5 2 4 5 • 5 5 4 • 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 a 3 5 4 4 4 • , 4 4 4 4 

36 1 1 1 Sur.bava Gr 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 • 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 • 5 5 • 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

37 1 1 1 Surabaya Gr 5 • 4 4 4 4 4 • 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 , 4 4 4 4 

38 1 1 1 Surab'Va Gr 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 a 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

39 1 1 1 Sur.b.y. Gr 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 I 4 I , 5 , 5 
40 1 1 1 Surabava Gr 4 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 3 3 4 4 2 4 3 I 5 5 5 3 5 3 
41 1 1 1 Surabay. Gr • 4 4 4 4 4 4 • 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 • 5 4 4 4 4 4 5 4 • • 4 • 4 4 4 ' • 4 • 4 • 4 

42 1 1 1 Sura bay. Gr 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 

43 1 1 1 Surab.va Gr 4 4 a 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 ~ 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 
44 1 1 1 Tuban 5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

45 1 1 1 Tuban 4 4 2 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 a 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
46 1 1 1 Tub.n 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 a 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

47 1 1 1 Tuban 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 a 4 4 a 4 4 4 a 4 4 4 2 4 4 • 4 4 4 

48 1 1 1 Tubln 5 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 a 4 4 4 3 4 3 4 4 

49 1 1 1 Tubln 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • a 4 4 a 4 4 4 4 a 4 4 4 

50 1 1 1 Tuban 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

51 1 1 1 Tuban 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 a 4 5 4 5 a 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 

52 1 1 1 Tubln 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

53 1 1 1 Tuban 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

54 1 1 1 Min",' 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

55 1 1 1 Mlnals 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 • 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 • 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 a 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

56 1 1 1 Min"" 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

57 1 1 1 Mlnssf' 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 a 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 

58 1 1 1 MIn"" 4 3 4 4 4 4 4 • 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 • 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

59 1 1 1 MlnSl/' 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 • 4 4 3 4 3 3 

60 1 1 1 MIn"" 4 5 5 5 4 4 5 3 a 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 a 4 4 • 4 a 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 • 4 • 3 3 • 3 

61 1 1 1 MlnSl/' 4 3 3 4 4 4 4 • 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 a 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

62 1 1 1 Mlnu/' 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 3 5 5 5 1 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 2 

63 1 1 1 IjIma 5 4 3 3 • 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 • 4 3 3 4 4 4 4 4 4 a 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
64 1 1 1 Iml 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 • 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
65 1 1 1 Ende 4 4 4 4 4 4 3 a 4 4 4 4 4 4 4 a 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 

66 1 1 1 Ende 3 4 3 4 4 4 4 • 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 a 4 3 3 4 3 4 4 • 3 3 4 a 4 5 5 • 4 3 4 3 4 4 • 4 3 4 4 4 

67 1 1 1 K. I.bahl 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 • 4 3 4 4 a 4 5 5 5 5 • 4 4"::- 14 a 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

68 1 1 1 K.I.b,hl a 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 • 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 • 5 ' , 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 

69 1 1 1 C.mplonl 4 4 4 a 5 4 4 4 a 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 a 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 S . 4 4 4 4 4 S 5 5 5 4 4 4 4 4 

70 1 1 1 Clmp/onl 2 4 3 4 4 4 3 a 5 3 4 4 5 5 5 a 4 4 a 3 4 • 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 ~ ·· 5 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 

71 1 1 1 Malanl 4 4 3 4 • 4 3 4 4 • 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 : .. 3 _3 • 3 3 4 3 4 4 • a • 4 4 4 4 

n 1 1 1 Mal. n .. a 2 3.. 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 a 4 4 4 4 4 4 4 • • • a 4 4 4 4 4 
4 - ". 

,4,. ~ ~4 ~ _oLd 4 ~ ~. !. c.!. 4 4 4 4 4 
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KUlSIONER - dit1Uukan kepada karyawan PT.Pertamina (Persero) Marketing Operation 
Regloa V 

Kuesioner lea tang Ll10dership Style, So/ety Culture, dan SlIltty Compliance 

Terima kasih alas parlisipasi Bapakllbu dalam pcngisian kuisioner pcnelilian ini. Opini 
. Bapak/lbu dalam menjawab kuisioner ini akan memberikan konlribusi yang .berharga baik bagi 

. pcneliti maupun bagi PT.Penamina (Persero) khususnya di Marketing Operalion Region V di 
bidang liSE (Health, Saftty, and t:lIl'ironment). Jawablah dengan spontan dan sejujurnya, jawaban 
tidak mempengaruhi penilaum kinerja Bapak/Ibu dan tidak ada jawaban yang bennr atau salah. 

Bapak/lbu. mohon mengisi daCtar pertanyaan berikul ini sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Oeskripsi Responden 
1. Nama (bolch dikosongkan) 

2. Usia 

3. Jenis.kelamin 

4. Lama Bekerja di Pertamina 

5. Fungsi I Bagian 

6. Lokasi Penempatan 

PETUNJUK 

: a. S 25 tahun, ·b. 26·35 tahun, c. 36·45 tahun 

d. ~46 tahun 

: a. Pria atau b. Perempuan 

:a.S5tahun, b.6-lOtahun. c.II-15tahun 

d. ~ 16 tahun 

Unluk pertanyaan-pertanyaan bcrikul. Bapak/lbu dimohon memberikan jawaban dengan 
memberikan landa (X) pada kolak yang telah disediakan (rentang 1 sampai dengan 5). dimana: 

I = Sangal Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Seluju (TS) 
3 = Cukup (C) 
4 = Seluju (S) 
5 = Sangal Sctuju (SS) 

Gaya Kepemimpiaao Tnnsl'ormasionaJ 
No I Pertanyalln ------------ '-srS" Ts'C! s SS. 

Memberikan rasa honnat daD rasa percaya diri ,. i 
kepada haIVahaa (Id,lIIiztd injluence)____ ___~ ___ .: --l 

1. I Saya merasa nyaman bekerja bila alasan beradn di sekilar I I 2 I 3 I 4 5 
I ' 

saya unluk memaslikan saya bekerja sesuai prosedur HSE. 1 i 

~ __ ~~:yele:~i~;n m~;;;~erk:~~:~:a~~JSE~I_asa~ ___ ~~~:J_~12L~J._ 
4 J5 

3. s." """" "",~h'y. "d. ".~, ~y' "",m ''';.p I 1 2 I ' I'e-I 
mengambil keputusan, terutama dalam pencegahan 

kecelakaan kerja. I I 
Dapat memotivasi bawahan dan bawahan mensa 

antusias (InY!,iralionlll Motivation) 
Alasan mampu membual saya 0plimis dalam bekerja, I 

I 

2 3 " 

4 I 5 ! beliau mampu meyakinklln saya bahwa apa yang saya 
kerjakan sudah s~suai dcngan standar liSE. 

4. 

5. I Alasan rnampu mernbual saya mcngerli mcngenai ani 1 

J bekerja dengan seIamat dan aman. -.--.---.---..... ----.----.---.-- .. --.---.- .. -..... --- .. - .---.--- - 1-
o. 1 Atasan mampll membual saya antusias pada tugas yang i 1 

diberikan. ! 
-+ Mengg~li ide barn dari bawahan dan mampu herfikir I 

2 3 4 i5, 

.' , 4," 

L~~_··· __ +-_I ___ _ 
, 

I I krcatif dan berbeda (/ntellec(ua/l1imu/a(ion) ! 
: 7. Atasan ~~-ya mcmberikan eara yang baru dalan! mclihat . 

i 
·21" 4 5 ' 

I 

masalah yang sclama ini mcmbingungkan saya agar scsuai ! 
I 

dengan standar HSE. I 
8. 1 Atasan mampu mcmbual saya untuk melihat permasalahan 1 

dengan bcrbagai sudut pandang untuk menggali ide-ide 
dari saya. 

9. Atasan saya mampu mencari beberapa alternatif ketika 

meneoba untuk memecahkan permusalahan kctiku lerdupat I 
permasalahan yang dapat mcnyebabkan keeclakaan kerja. I 

Mau mcndcngarkan bawahan (/ndil-idual 
colI.uderatioll) 

I 
1 

2 J 14 
I 

2 ] [ 4 

I 

5 

5 

! 10. Alasan say;-s~lal~--;;';;;h~~ik;np~rhatian secata pribadi 

kepada bawahan yang lampaknya membuluhkan pcrhatiall 

~~~ml11c n~!~l!sai~an pckerjaan yang sulit. 

2 3 .j 5 

II. I Atasan rncmpcrhatikan saya sceara individual unluk 
menyelc,aikan pekerjaan saya. 

12. I Atasan saya sclalu membcrikan pctunjuk scwaktu saya I 
I membutuhkan masukan dari beliau. i 

Safety Culture 

i __ L __ l ___ --! __ ~_~ 

I 2 :1 4 I 5 i 
, I I 

2 l:l 4 I 5 : 

.- ---.----- '-- ~ r=.--=-r:- fl-=--~ 
No . __________ !.e_rt_a~aa~ _______ ._______ ~~~ _!~! ___ CS+_~ __ ~~_I 

KeseJamatan Menllemudi (So/ely Driving) 
13. Atasan sclalu mcngingalkan pekerju unluk mernatuhi I 2 3 4 5 

peraturan lalu lintas haik di dalam lokasi kcrja maupun di ' 
jalan umum. 

14. ! !\tasan ,;i;;J;~ncnghimb,lU untuk tidak mcngcmudi dalam . 4 
I keadaan Iclah (falique) alau ngantuk. 

15. Banya pckcrja liSE mcmastikan kcndaraan layak untuk . 2 
, digunakan dan diin.~peksi secara berkala. 
r------- - Jjin Kcrja Amao (Work Penni/) ! 

~ +--1 -1:--"--:- 5 16. i Selama ini sCliap pekerjaan di tcmpul kerja selalu 
mcndapatkan ijin kcrja dari lISE dan Teknik sena lelah 

- I . -
_ ~_--L._--'-_--'-----' 
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dilakukan identifik811i bahaya. l 
17. I Pihak-pihak yang berwenang sudah menyctujui ijin kerja~2 h~~5 I,. 

tcrsebut sebelum pekerjaan dimulai. , 
18. I Selalu melakukan pcngecekan bersama Silal pekerjaan 1 2 3 4 5, 

lelah sclesai sebelum rasilitas di®erasikan kembali. I . 

Trausportasl Laut V.DgAma" ,: 
19. I Karyawan RSD (Receiving. Storage. Dislriblttion) selalu 2 ! 3 I 4 T 

melakukan safely ceklist pemeriksaan sebelum loading dan I! f 
unloading kapal!tongkang di dermaga. 

20. I PeTalalan HSE di kapal/tongkang selalu dalam keadaan 1-'Z-13'" '-4- T'l 
layak pakai (sepeni APAR spill containment, dan iii 
sebagainya). ~ : ~ - .. _-_.+_.--- ---_ ---l--- .--

Aman terhadap TumpahaD dan Bocoran ! 

21. I Alasan di tempat kerja tidak menlolclir tumpahan BBM 2~- 5 I, 

sekecil apapun. : ; 
22'1 Manajemen di tempat kerja saya sudah melaksanakan I 1 2 I 3 4 I 5 ,I 

upaya-upaya penceaahan tumpahan dan bocoran. 

23. I Manajemen di tempat kerja sudah mcnyediakan peralatan i 2~1 3 i. 4 +'1 l 
pencegahan dan penanggulangan tumpahan dalam jumlah ! 
ang cukup. ._ _ _L. __ _ 

t.,,, ..... , =:~~t,v~i"~~",i"-S"", . T . ii, .~ ,. ,i 
Dala Sheet) produk yang dijual ke konsumen. I ' I 1 

Energi Isolasi 
26. I Metode isolasi atau pelepasan energi sebelum perbaikan 

peralalan lelah disetujui oleh karyawan yang kompeten di 
lokasi kerja sa ya. 

I 

I 

1~4 5 ' 

I 213 - 4 

3 , 4 

5 j 

-ij-2-:3'! 4 sl 
31. I Pihak berwcnang sudah memaslikan tidak ada bahaya dan 

semuR energi yang membahayakan pekerja telah terisolasi 
denltan baik. 

32.[ Selalu terdapal pekerja yang singa di lunr ruang tertu,uPil 
}--_ unl~k antisipasi kondisi emergency. . __ .____ _ __ _ 

Utamakan Bekeda Amao di Ketinulan 
33. I Di tempat keriasaya inspeksi scaffolding / perancah I 

I 

2 3 4 5 

2 : 3 I 4 l 5 

----+-_._+--- --- . 
2 31 4 5 

I dilakukan oleh pihak yang kompeten scbelum ijin bekerja 
dilerbitkan. 

~4: Pihak-pihiiiC'yaii-gbekeJja-ffiC;ggunakan full body- 1--:---- -2- 3 - -~f~ 1 4 
~dnes~. secara Icng~EJ!II.n~~ist':.I1'. ___________ . __ --T--,-r ------1 35. Peralatan penahan jaluh selalu dipasang di lempal pengait 3 4 S : 
l'ang tepa!. ! 

LeolZkapi deoRan APD !aol! sesuai ... i 

36. 1 Alai Peli ndung Diri (APD) selalu digunakan sesuai dengan I I 2 3 I 4-r: ... _ .. hlO~i~~pe k.~.i!!an. ____ ._._.____ ___ . _______________ 
37. ! Di temp"l kerja saya, APD sudah tersedia dalam jumlah I I j-' 3 "4 "5-

I yang cukup dan layak pakai I ! 
i ---~-----I Inspeksi dan Pemeliharaan 

38. Karyawan yang ditunjuk sudah mclaksanakan inspeksi dan I I 2 :1 i 4 : 5 ~ 
I pemeliharaan peralatan sesuai_prosedur ~!.I!_I_e~.~ wak'l1. .. -~---+--39. Atasan saya memonitor hasil inspeksi dan pemeliharaan I -T-

J i 4 I 5 I 
secaraEiodik 

-~ 40. Di tempal kerja saya stok material kritis selalu tersedia I 2 3 4 5: 
I untuk menjaga kehandalan sarfas (seperti salah satu contoh ! 

I .E!.ckin.A untuk kebocoran pipa) I 
41. I'ekerja di tempat keJja saya hanya mengoperasikan I I 2 3 

4i._~J peralatan yang benar-benar siap pakai dan aman untuk i 
_ .---- ._<!i.8!I.~!an . ___________ ._ . ____ . _____________ ... __ . __ I . ____ 

Safety Compliallce 
No ,----. --- .-----------.-------------. -.. 

I 
STS TS 'CS S . SS 

1 -- --
, 

t--. 
2 

PcrtliDYlllln 
Komuniluisi 

4~ Saya san~al memahami kebijakan !lSI-: yang dipasang di 
Icmpat ktrja sayu_ 

2 
'I 

4 5 .n. 1 Jika ada pcrmasalahan lerkait HSE di Icmpal kerja, saya : 
mengetahui tcmpat untuk mcnyampaikan kcluhan terscbut. Ji 1--1--..... _-------_ .. _--- ----

1 44. 1 Saya mcngetahui bahwa di tcmpat kcrja saya punya sislcm i I 
1- , 

urUuk pelaporan kineria HSE. I 

45. I Tcrdapat rambu-rambu dun slogan-slogan HSE di Icmpal I 
~erja ~.!I_muda!!.pibaca . ___ . _________________ .... 1 

46, I Atasan mau mcncrima saya dengan langan tcrbuka jika i 
berdiskusi terknit aspek HSE I __ 
Pelatiha n Saf!:!1. --r 

47_ I Saya sudah mendapatkan peJatihan safety yang sesuai 
untuk pckcrja_an yungsaya kcrjakan saat ini. 

4X_ i Di temp,,1 kerja saya lerdapat hagian yang mengeiola 
kcpclatihan setiap pckerja 

4<). : Ketika lcrjadi keadaan darurat di tcmpat kcrja, Sl1yU sudah : 
mengetahui apa yang harus saya lakukan dan sudah terlatih 
terhadap situasi tersebut. 

50. ! Atasan sangat mcndukung !\llya unluk untuk memperoleh \ 
pelatihan terkait safety dan selalu diizinkan untuk! 
~!tO~gi.k_~1 i peJ.al!~~II_tt)!..~~_~I:.._ .. _____ .... _ .. ____ . ___ ... L 

2 : 3 4 5 
j 

2 I .3 4 5 

2 I 3' 4 
.-.--1 
5 I 

----.-
.1 

r--- ---j 

2 ! ~ 4 :; 

2 -' i -l :'\ 

1Ti'J-' -4 p-
I ; ~ i ' 

2 r .. TI4 ... -5 , ' 

i I 
... L j 

'Terima kasih alas partisipasi Sapak/lhu dalam Kuisioner ini • 
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Uji Validitas dan reliabilitas 

Reliability 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.859 12 

Validity 
Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

leadership1 42.07 23.051 .286 .869 

leadership2 42.06 21.405 .676 .838 

leadership3 42.15 22.357 .561 .846 

leadership4 42.06 20.898 .766 .832 

leadership5 42.01 21.535 .720 .836 

leadership6 42.15 22.103 .634 .842 

leadership7 42.43 22.305 .480 .852 

leadership8 42.25 22.641 .466 .852 

leadership9 42.25 22.077 .582 .845 

leadership10 42.35 22.483 .501 .850 

leadership11 42.31 23.370 .349 .860 

leadership12 42.07 22.601 .527 .848 
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Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.947 29 

Validity 
Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

culture1 112.86 138.375 .491 .947 

culture2 112.92 137.120 .523 .946 

culture3 113.19 142.948 .092 .953 

culture4 112.58 135.683 .641 .945 

cultureS 112.61 135.762 .624 .945 

culture6 112.75 136.077 .664 .945 

culture7 112.92 137.993 .398 .948 

culture8 112.94 135.856 .633 .945 

culture9 112.72 134.513 .637 .945 

culture 1 0 112.72 136.344 .679 .945 

culture11 112.72 135.189 .656 .945 

culture12 112.79 136.702 .556 .946 

culture13 112.74 138.141 .613 .946 

culture14 112.88 135.829 .663 .945 

culture15 112.99 137.422 .472 .947 

culture16 112.85 134.695 .667 .945 

culture17 112.64 133.699 .730 .944 

culture18 112.64 133.840 .745 .944 

culture19 112.67 134.761 .674 .945 

cuiture20 112.71 135.026 .681 .945 

culture21 112.88 134.393 .712 .944 

culture22 112.81 136.638 .675 .945 

culture23 112.89 136.100 .688 .945 

culture24 112.58 135.514 .652 .945 

cuHure25 112.67 137.042 .563 .946 

culture26 112.93 136.037 .630 .945 

cuHure27 112.99 136.577 .604 .946 

culture28 112.99 135.112 .658 .945 

culture29 112.78 133.443 .792 .944 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



Reli~bility 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.953 28 

Validity 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

culture 1 109.22 135.696 .489 .952 

culture2 109.28 134.541 .515 .952 

culture4 108.94 132.926 .646 .951 

cultureS 108.97 132.957 .633 .951 

culture6 109.11 133.340 .668 .951 

culture7 109.28 135.161 .405 .954 

culture8 109.31 133.229 .630 .951 

culture9 109.08 131.852 .637 .951 

culture10 109.08 133.627 .682 .951 

culture11 109.08 132.472 .659 .951 

culture12 109.15 133.962 .560 .952 

culture13 109.10 135.300 .625 .951 

culture14 109.24 133.225 .658 .951 

culture15 109.35 134.765 .469 .953 

culture16 109.21 132.026 .668 .951 

culture17 109.00 131.070 .728 .950 

culture18 109.00 131.239 .741 .950 

culture19 109.03 132.225 .665 .951 

culture20 109.07 132.319 .684 .950 

culture21 109.24 131.648 .718 .950 

culture22 109.17 133.859 .682 .951 

culture23 109.25 133.204 .704 .950 

culture24 108.94 132.757 .658 .951 

culture25 109.03 134.196 .574 .951 

culture26 109.29 133.364 .630 .951 

culture27 109.35 133.948 .600 .951 

culture28 109.35 132.568 .650 .951 

culture29 109.14 130.797 .792 .949 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



Reliability 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.835 9 

Validity 
Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

compliance1 32.47 11.887 .490 .824 

compliance2 32.33 11.634 .683 .807 

compliance3 32.43 12.080 .433 .829 

compliance4 32.26 11.098 .677 .804 

compliance5 32.42 11.655 .535 .819 

compliance6 32.69 12.018 .383 .836 

compliance7 32.69 10.722 .547 .820 

compliance8 32.54 11.322 .593 .812 

compliance9 32.49 10.817 .622 .809 
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Bagan Kerangka Unstandardized 

.11 

1 

Safety Culture 

.61 68 

.18 

Kepernlrnplnan transforrnaslonali-----------------

r 1 Safety Compliance I 10 

Bagan Kerangka Standardized 

Safety Culture 

_10 
:epemimpinan transformasjonall-----------------~~ Safety Compliance 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



Uji Zscore 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Zscore(X) 72 -3.13297 1.95369 .0000000 1.00000000 

Zscore(Z) 72 -2.02361 2.24200 .0000000 1.00000000 

Zscore(Y) 72 -2.52999 2.24275 .0000000 1.00000000 

Valid N (Iistwise) 72 

Uji Univariate dan Multivariate 

Assessment of normality (Group number 1) 

Variable mm max skew C.r. kurtosis C.r. 
X 2.500 4.667 -.549 -1.902 1.066 1.846 
Z 3.179 5.000 .447 1.548 -.347 -.601 
Y 3.000 5.000 .387 1.341 -.145 -.251 
Multivariate 3.039 2.354 

Uji Mahalanobis 

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1) 

Observation number Mahalanobis d-squared pI p2 
62 15.931 .001 .081 
48 15.538 .001 .005 
15 8.747 .033 .423 
30 6.933 .074 .790 
10 6.760 .080 .692 
16 6.601 .086 .590 
53 6.224 .101 .602 
34 6.190 .103 .463 
72 5.906 .116 .462 
52 5.451 .142 .578 
4 5.340 .149 .510 

23 4.967 .174 .615 
38 4.628 .201 .713 
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Observation number Mahalanobis d':"squared pI p2 

11 , 4.582 .205 .635 

27 4.416 .220 .639 
64 4.247 .236 .653 
60 4.030 .258 .708 

13 3.940 .268 .678 

42 3.927 .269 .587 

43 3.874 .275 .527 
26 3.713 .294 .563 

45 3.695 .296 .476 
39 3.595 .309 .465 

36 3.544 .315 .412 

5 3.469 .325 .385 

50 3.303 .347 .446 

20 3.269 .352 .384 

12 3.224 .358 .335 
46 3.137 .371 .328 

57 3.019 .389 .354 
22 3.012 .390 .277 

18 2.983 .394 .226 
35 2.962 .398 .175 

71 2.826 .419 .214 

17 2.717 .437 .236 

63 2.674 .445 .204 

21 2.671 .445 .146 

55 2.594 .458 .144 

56 2.594 .458 .097 

29 2.309 .511 .261 

68 2.190 .534 .315 

1 2.131 .546 .301 

51 1.676 .642 .821 

28 1.542 .673 .891 

41 1.503 .682 .875 

37 1.386 .709 .922 

25 1.382 .710 .883 

59 1.356 .716 .855 

8 1.088 .780 .982 

7 1.054 .788 .978 

2 .984 .805 .983 
54 .965 .810 .975 

69 .894 .827 .982 

70 .773 .856 .994 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



Observation number Mahalanobis d-squared pI p2 
31 .758 .860 .991 

\ 

19 .758 .860 .980 
65 .675 .879 .989 
47 .641 .887 .986 
33 .639 .888 .972 
32 .560 .906 .983 
66 .548 .908 .970 
58 .504 .918 .968 
67 .407 .939 .988 
40 .396 .941 .975 
14 .393 .942 .942 
44 .282 .963 .984 
24 .264 .967 .967 

9 .202 .977 .976 
3 .169 .983 .962 
6 .137 .987 .934 

49 .119 .990 .825 
61 .083 .994 .638 

Hasil Uji (Estimate) 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

Estimate S.B. C.R. P Label 
Z <--- X .615 .094 6.545 *** par_l 
Y <--- Z .676 .096 7.017 *** par_2 
Y <--- X .102 .097 1.057 .291 par 3 

Standal"dized Regression Weights: (Group number 1- DeCault model) 

Estimate 
Z <--- X .613 
Y <--- Z .689 
Y <-- X .104 
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Variances: (Group number 1- Default model) 

Estimate S.E. C.R. P Label 
X .l79 .030 5.958 *** par_4 
dl .112 .019 5.958 *** par_5 
d2 .074 .012 5.958 *** par 6 

Squared Multiple Correlations: (Group number 1- Default model) 

Estimate 
Z .376 
Y .573 
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Regression II ( X,Z - Y) 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Method 

Removed 

Safety Culture, 

1 Kepemimpinan Enter 

Transformasionalb 

a. Dependent Variable: Safety Compliance 

b. All requested variables entered. 

Model Summaryi' 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 .757a .573 .561 .27773 1.627 

a. Predictors: (Constant), Safety Culture, Kepemimpinan Transformasional 

b. Dependent Variable: Safety Compliance 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 7.145 2 3.573 46.317 .000b 

1 Residual 5.322 69 .077 

Total 12.468 71 

a. Dependent Variable: Safety Compliance 

b. Predictors: (Constant), Safety Culture, Kepemimpinan Transformasional 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations Collinearity 

Coefficients Coefficients StatistiCS 

B Std. Beta Zero- Partial Part Tolerance VIF 

Error order 

(Constant) .936 .341 2.744 .008 

1 
Kepemimpinan 

.102 .098 .104 1.042 .301 .526 .124 .082 .624 1.603 
Transformasional 

Safety CuHure .676 .098 .689 6.917 .000 .753 .640 .544 .624 1.603 

a. Dependent Variable: Safety Compliance 
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Frequency Table 

Usia 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 25 < 10 13.9 13.9 13.9 

26-35 42 58.3 58.3 72.2 

36-45 13 18.1 18.1 90.3 

46> 7 9.7 9.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

Jenis Kelamin 

Cumulative 

Frequen~ Percent Valid Percent Percent 

Valid P 69 95.8 95.8 95.8 

W 3 4.2 4.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

rna ella La K" 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 11-15 12 16.7 16.7 16.7 

16 > 7 9.7 9.7 26.4 

5< 32 44.4 44.4 70.8 

6-10 21 29.2 29.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

Lokasi 

Cumulative 

Fr~uel19' Percent Valid Percent Percent 
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Valid Ampenan 2 2.8 2.8 2.8 

Atapupu 2 2.8 2.8 5.6 

Sadas 2 2.8 2.8 8.3 

Sima 2 2.8 2.8 11.1 

Camp long 2 2.8 2.8 13.9 

Ende 2 2.8 2.8 16.7 

Kalabahi 2 2.8 2.8 19.4 

Madiun 2 2.8 2.8 22.2 

Malang 2 2.8 2.8 25.0 

Manggis 9 12.5 12.5 37.5 

Maumere 3 4.2 4.2 41.7 

Reo 2 2.8 2.8 44.4 

Sanggaran 3 4.2 4.2 48.6 

Surabaya Grp 12 16.7 16.7 65.3 

TWangi 9 12.5 12.5 77.8 

Tenau 4 5.6 5.6 83.3 

Tuban 10 13.9 13.9 97.2 

Waingapu 2 2.8 2.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

Frequency Table 

eadershlp1 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 8 11.1 11.1 11.1 

3 4 5.6 5.6 16.7 

4 44 61.1 61.1 77.8 

5 16 22.2 22.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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leadership2 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 3 4.2 4.2 4.2 

3 9 12.5 12.5 16.7 

4 48 66.7 66.7 83.3 

5 12 16.7 16.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

leadership3 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 17 23.6 23.6 25.0 

4 45 62.5 62.5 87.5 

5 9 12.5 12.5 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

I d h" 4 ea ers IP' 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 2.8 2.8 2.8 

3 12 16.7 16.7 19.4 

4 45 62.5 62.5 81.9 

5 13 18.1 18.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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leadership5 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 11 15.3 15.3 16.7 

4 47 65.3 65.3 81.9 

5 13 18.1 18.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

d 6 lea ershipl 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 16 22.2 22.2 23.6 

4 47 65.3 65.3 88.9 

5 8 11.1 11.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

d h 7 lea ers ipj 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 5 6.9 6.9 6.9 

3 25 34.7 34.7 41.7 

4 37 51.4 51.4 93.1 

5 5 6.9 6.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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leadership8 

Cumu:ative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 2.8 2.8 2.8 

3 21 29.2 29.2 31.9 

4 41 56.9 56.9 88.9 

5 8 11.1 11.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

I d h· 9 ea ers IP: 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 2.8 2.8 2.8 

3 20 27.8 27.8 30.6 

4 43 59.7 59.7 90.3 

5 7 9.7 9.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

eadership10 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 2.8 2.8 2.8 

3 26 36.1 36.1 38.9 

4 38 52.8 52.8 91.7 

5 6 8.3 8.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



I d h" 11 ea ers IP" 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 3 4.2 4.2 4.2 

3 21 29.2 29.2 33.3 

4 42 58.3 58.3 91.7 

5 6 8.3 8.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

leadership12 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 2.8 2.8 2.8 

3 10 13.9 13.9 16.7 

4 50 69.4 69.4 86.1 

5 10 13.9 13.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture1 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 14 19.4 19.4 19.4 

4 46 63.9 63.9 83.3 

5 12 16.7 16.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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culture2 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Pe~cent Percent 

Valid 2 2 2.8 2.8 2.8 

3 13 18.1 19.1 20.8 

4 46 63.9 63.9 84.7 

5 11 15.3 15.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture3 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 2 2.8 2.8 2.8 

2 6 8.3 8.3 11.1 

3 16 22.2 22.2 33.3 

4 40 55.6 55.6 88.9 

5 8 11.1 11.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture4 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 8 11.1 11.1 11.1 

4 38 52.8 52.8 63.9 

5 26 36.1 36.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



culture5 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 9 12.5 12.5 12.5 

4 38 52.8 52.8 65.3 

5 25 34.7 34.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture6 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 10 13.9 13.9 13.9 

4 46 63.9 63.9 17.8 

5 16 22.2 22.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture7 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1 1 1.4 1.4 1.4 

2 1 1.4 1.4 2.8 

3 15 20.8 20.8 23.6 

4 41 56.9 56.9 80.6 

5 14 19.4 19.4 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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cultureS 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 19 26.4 26.4 26.4 

4 42 58.3 58.3 84.7 

5 11 15.3 15.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture9 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 12 16.7 16.7 18.1 

4 37 51.4 51.4 69.4 

5 22 30.6 30.6 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture10 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 8 11.1 11.1 11.1 

4 48 66.7 66.7 17.8 

5 16 22.2 22.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture11 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 12 16.7 16.7 16.7 

4 40 55.6 55.6 72.2 

5 20 27.8 27.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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culture12 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 14 19.4 19.4 19.4 

4 41 56.9 56.9 76.4 

5 17 23.6 23.6 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture13 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 6 8.3 8.3 8.3 

4 53 73.6 73.6 81.9 

5 13 18.1 18.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture14 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 15 20.8 20.8 20.8 

4 45 62.5 62.5 83.3 

5 12 16.7 16.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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culture15 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 2.8 2.8 2.8 

3 18 25.0 25.0 27.8 

4 41 56.9 56.9 84.7 

5 11 15.3 15.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture16 

Cumulative 

Frequen~ Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 17 23.6 23.6 23.6 

4 39 54.2 54.2 77.8 

5 16 22.2 22.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture17 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 11 15.3 15.3 15.3 

4 36 50.0 50.0 65.3 

5 25 34.7 34.7 100.0 

Total- 72 100.0 100.0 
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culture18 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 10 13.9 13.9 13.9 

4 38 52.8 52.8 66.7 

5 24 33.3 33.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture19 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 11 15.3 15.3 15.3 

4 38 52.8 52.8 68.1 

5 23 31.9 31.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture20 

Cumulative 

Fr~quency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 8 11.1 11.1 12.5 

4 44 61.1 61.1 73.6 

5 19 26.4 26.4 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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culture21 

Cumulative 

FreQuency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 14 19.4 19.4 20.8 

4 44 61.1 61.1 81.9 

5 13 18.1 18.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture22 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 10 13.9 13.9 13.9 

4 50 69.4 69.4 83.3 

5 12 16.7 16.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture23 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 14 19.4 19.4 19.4 

4 48 66.7 66.7 86.1 

5 10 13.9 13.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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culture24 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 8 11.1 11.1 11.1 

4 38 52.8 52.8 63.9 

5 26 36.1 36.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture25 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 9 12.5 12.5 12.5 

4 42 58.3 58.3 70.8 

5 21 29.2 29.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture26 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 18 25.0 25.0 25.0 

4 43 59.7 59.7 84.7 

5 11 15.3 15.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture27 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 20 27.8 27.8 27.8 

4 43 59.7 59.7 87.5 

5 9 12.5 12.5 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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culture28 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 19 26.4 26.4 27.8 

4 42 58.3 58.3 86.1 

5 10 13.9 13.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

culture29 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 10 13.9 13.9 15.3 

4 45 62.5 62.5 77.8 

5 16 22.2 22.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

compliance1 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 7 9.7 9.7 11.1 

4 50 69.4 69.4 80.6 

5 14 19.4 19.4 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

IR-Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Analisis pengaruh gaya kepemimpinan .... Welly Kuswara



compliance2 
, Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 3 4.2 4.2 4.2 

4 51 70.8 70.8 75.0 

5 18 25.0 25.0 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

r 3 compliance 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 2 2.8 2.8 2.8 

3 3 4.2 4.2 6.9 

4 52 72.2 72.2 79.2 

5 15 20.8 20.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

compliance4 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 6 8.3 8.3 8.3 

4 40 55.6 55.6 63.9 

5 26 36.1 36.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

5 compliance 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 9 12.5 12.5 12.5 

4 45 62.5 62.5 75.0 

5 18 25.0 25.0 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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co~iance6 

Cumulative 

Frequenc~ Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 19 26.4 26.4 27.8 

4 42 58.3 58.3 86.1 

5 10 13.9 13.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

compliance7 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 3 4.2 4.2 4.2 

3 20 27.8 27.8 31.9 

4 34 47.2 47.2 79.2 

5 15 20.8 20.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0 

com~iance8 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3 14 19.4 19.4 19.4 
--

4 44 61.1 61.1 80.6 

5 14 19.4 19.4 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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r 9 complw,nce 

'. Cumulative 

Fre_quenc~ Percent Valid Percent Percent 

Valid 2 1 1.4 1.4 1.4 

3 13 18.1 18.1 19.4 

4 39 54.2 54.2 73.6 

5 19 26.4 26.4 100.0 

Total 72 100.0 100.0 
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Descri ptives 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

leadership1 72 2 5 284 3.94 .854 

leadership2 72 2 5 285 3.96 .680 

leadership3 72 2 5 278 3.86 .635 

leadership4 72 2 5 285 3.96 .680 

leadership5 72 2 5 288 4.00 .628 

leadership6 72 2 5 278 3.86 .612 

leadership7 72 2 5 258 3.58 .727 

leadership8 72 2 5 271 3.76 .682 

leadership9 72 2 5 271 3.76 .661 

leadership10 72 2 5 264 3.67 .671 

leadership11 72 2 5 267 3.71 .680 

leadership12 72 2 5 284 3.94 .625 

culture 1 72 3 5 286 3.97 .604 

culture2 72 2 5 282 3.92 .666 

culture3 72 1 5 262 3.64 .893 

culture4 72 3 5 306 4.25 .645 

cultureS 72 3 5 304 4.22 .655 

culture6 72 3 5 294 4.08 .599 

culture7 72 1 5 282 3.92 .765 

culture8 72 3 5 280 3.89 .640 

culture9 72 2 5 296 4.11 .723 

culture 1 0 72 3 5 296 4.11 .571 

culture11 72 3 5 296 4.11 .662 

culture12 72 3 5 291 4.04 .659 

culture13 72 3 5 295 4.10 .508 

culture 14 72 3 5 285 3.96 .615 

culture15 72 2 5 277 3.85 .705 

culture16 72 3 5 287 3.99 .682 

cuHure17 72 3 5 302 4.19 .685 

culture18 72 3 5 302 4.19 .664 

cuHure19 72 3 5 300 4.17 .671 

culture20 72 2 5 297 4.13 .649 

culture21 72 2 5 285 3.96 .659 
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culture22 72 3 5. 290 4.03 .556 

culture23 72 3 5 , 284 3.94 .579 

culture24 72 3 5 306 4.25 .645 

culture25 72 3 5 300 4.17 .628 

culture26 72 3 5 281 3.90 .632 

culture27 72 3 5 277 3.85 .620 

culture28 72 2 5 277 3.85 .664 

culture29 72 2 5 292 4.06 .648 

compliance1 72 2 5 293 4.07 .589 

compliance2 72 3 5 303 4.21 .502 

compliance3 72 2 5 296 4.11 .595 

compliance4 72 3 5 308 4.28 .610 

compliance5 72 3 5 297 4.13 .604 

compliance6 72 2 5 277 3.85 .664 

compliance7 72 2 5 277 3.85 .799 

compliance8 72 3 5 288 4.00 .628 

compliance9 72 2 5 292 4.06 .710 

Valid N (listwiseJ 72 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Leadership_Style 72 2.50 4.67 276.08 3.8345 .42595 

Safety_Culture 72 3.18 5.00 291.07 4.0427 .42700 

Safety_Compliance 72 3.00 5.00 292.33 4.0602 .41905 

Valid N (Iistwise) 72 
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